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ABSTRAK

Nama : Nadia Fitri
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Judul :Penerapan Model Talking Stick untuk meningkatkan
hasil belgjar SiswaPada Pelgjaran IPSKelas IV MIN 7
Pidie

Tanggal Sidang : 8 Januari 2018

Pembimbing | : Drs. Nurdin Manyak M.Ag

Pembimbing |1 : Darmiah M.A

KataKunci : Model Talking Stick dapat meningkatkan Hasil Belgjar

Berdasarkan hasil observas di kelas 1V MIN 7 Pidie, hasil belgar siswa dalam
pembelgjaran IPS masih tergolong rendah. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor saah satunya yaitu kurangnya penggunaan model dalam pembelgaran.
salah satu dternatif untuk memecahkan masalah tersebut adalah dengan
menggunakan model yang sesual dengan materi pelgaran Pelaksanaan
pembelgaran IPS yang bak tergantung pada cara guru menerapkan model
pembelgaran yang aktif dan kreatif, salah satunya adalah model Talking Stick
yang merupakan salah satu cara yang efektif untuk membuat varias suasana
dalam berdiskusi dan kerjasama dikelas sehingga siswa termotivasi untuk belgar.
Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam
penerapan model Talking Stick pada mata pelgaran ips di kelas IV Min 7 Pidie
(2) Untuk mengetahui penerapan model Talking stick untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa kelas IV MIN 7 Pidie Pendlitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas (PTK) yang meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observas dan refleksi. Subjek pendlitian ini adalah siswa kelas IV MIN 7 Pidie
yang berjumlah 20 siswa. Instrument penelitian ini menggunakan Lembar
observas kemampuan guru dan aktivitas siswa. Kemudian data ini dianaisis
dengan menggunakan rumus rata-rata. Hasil penelitian yang diperoleh adalah,
kemampuan guru meningkat dari 65 pada siklus | dengan kategori cukup menjadi
93 siklus Il dengan kategori Baik Sekali. Aktivitas Siswa meningkat dari 68
dengan kategori baik pada siklus | menjadi 77 dengan kategori baik sekali pada
siklus Il. Hasil tes belgjar siswa siklus | 45% meningkat menjadi 980% pada
siklus 1I. Berdasarkan hasil penelitian dapat dissmpulkan bahwa model Talking
Stick pada pembelgjaran IPS lebih aktif, dan hasil belgjarnya meningkat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan.
Dia berada di posisi terdepan dalam menciptakan kualitas sumberdaya manusia.
Guru berhadapan langsung dengan peserta didik dalam proses pembelgaran. Di
tangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas secara
akademik,skill (keahlian), kematangan emosional, dan spiritual. Dengan demikian
akan dihasilkan generas masa depan yang siap hidup dengan tantangan
zamannya. Oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai klasifikasi,
kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalitas.*

Salah satu cara yang dapat digunakan oleh guru untuk mengaktifkan siswa
adalah dengan cara mengunakan model yang menarik, model pembelagjaran
adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelgjaran di dalam kelas atau pembelgjaran dalam tutorial dan
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran.?

Kegiatan belgar menggjar akan memiliki efektivitas tinggi jika dalam
pembelgaran tidak hanya sekedar menekankan pada penugasan pengetahuan

tentang apa yang digarkan sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan

! unandar, Guru Profesional Kurikulum Tingkat SatuanPendidikan (KTSP) danSukses
Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta persada,2007), h.40.

2 Trianto, Model -Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. (Jakarta:
Prestasi Pustaka.2001).h. 5.



nurani dan hayati serta dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari oleh siswa.
nurani dan hayati serta dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari oleh siswa.
Maka dari itu siswa diberi pengetahuan yang lebih nyata agar siswa tidak bosan
menerima materi, yang hanya menunggu dari guru sgja akan tetapi guru harus
mampu mengunakan model pembelgaran yaang menarik agar siswatidak bosan.

Salah satu cara yang dapat digunakan oleh guru untuk mengaktifkan siswa
adalah dengan cara mengunakan model yang menarik yaitu model Talking Stick
merupakan salah satu model yang pembelgaran cooperative. Model pembelgjaran
ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib
menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelgari materi pokoknya.
Selain melatih berbicara, pembelgjaran ini akan menciptakan suasana yang
menyenangkan dan membuat siswa lebih aktif.

Berdasarkan hasil observas mata pelgjaran IPS MIN 7 Pidie dimana hasil
belgjar IPS masih rendah, hasil belgar siswa rendah disebabkan dalam
pembelgjaran siswa kurang memperhatikan saat guru sedang menjelaskan materi,
siswa mengalami kesulitan dan tampak takut untuk mengungkapkan pendapat
dengan bahasa yang baik dan benar, ketika guru memberi pertanyaan atau
meM INta siswa untuk tampil didepan kelas, siswa juga kurang aktif dalam proses
pembelgjaran yang sedang berlangsung. Siswa bosan, karena guru masih kurang
dalam memanfaatkan media pembelgaran. Siswa belum mampu bertanggung
jawab dalam kelompoknya masing-masing. Oleh karena itu perlu dicari alternatif
pembelgaran yang relevan dengan kebutuhan belgjar siswa. Proses belgjar

mengajar ilmu pengetahuan sosial  berpusat pada guru,bukan pada siswa, maka



dalam pembelgaran ilmu pengetahuan sosial guru lebih cendrung mentranfer
pengetahuan yang mereka miliki ke dalam pikiran siswa, sehingga siswa
seringkali diposisikan sebagai seorang siswa yang tidak memiliki pengetahuan
yang hanya menunggu apa yang diberikan oleh guru, kebiasaan pembelgaran
seperti ini menyebabkan guru mendominasikan kegiatan belgjar menggar.
Sementara siswa menjadi pendengar dan pencatat yang baik. Hal ini berakibat
pada terjadinya hafalan pada siswa menjadi tidak aktif kurang bisa
membangkitkan motivasi belgjar dan terlihat kurang semangat dalam mengikuti
pembelgaran, belum menggunakan media/dat peraga dalam kegiatan
pembel gjaran sehingga materi yang disampaikan sulit dipahami siswa.

Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk mengaktifkan siswa adalah
dengan pembelgjaran koperatif tipe talking stick. Pembelgaran talking stick
merupakan suatu model yang melatih siswa berbicara didepan kelas, sehingga
dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat siswa aktif. Belgjar
berkelompok juga dapat memperkecil rasa takut dan lebih dipahami.

Berdasarkan latar belakang, permasalahan perlu diatasi, pemecahan masalah
dengan menerapkan model pembelgiran inovatif sehingga dapat meningkatkan
aktivitas siswa, keterampilan guru, dan hasil belgar siswa. Untuk memecahkan
masalah pembelgjaran IPS pendliti menetapkan alternatif tindakan menggunakan
model mempelgaran inovatif agar menyenangkan, siswa aktif, dan kreatif, maka
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut permasalah ini dengan menetapkan
judul :” Penerapan Model Talking Stick untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa Pada mata Pelagjaran IPS Kelas1lV MIN 7 Pidie.”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masal ah di atas maka perumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan model talking stick di kelas
IV MIN 7 Pidie ?
2. Bagamana aktivitas dan keaktifan siswa dengan penerapan model
talking stick di kelaskelas IV MIN 7 Pidie ?
3. Bagaimana Penerapan Mode talking stick untuk meningkatkan hasi
belgjar siswakelas 1V MIN 7 Pidie ?
C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adal ah:
1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam penerapan model talking stick di
kelas IV MIN 7 Pidie
2. Untuk mengetahui aktivitas dan keaktifan siswa dengan pererapan model
talking stick di kelas IV MIN 7 Pidie
3. Untuk mengetahui penerapan model talking stick untuk meningkatkan
hasil belgjar siswakelas IV MIN 7 Pidie
D. Manfaat penelitian
Berdasarkan penedlitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi:
1. Bagi siswa, Meningkatkan keaktifan dan hasil belgjar
2. Bagi guru, memberikan pengetahuan cara menggar yang disenangi
siswa sehingga siswa dapat meningkatkan hasil belgjar

3. Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas pendidikan sekolah dasar



4. Bagi penulis, dapat menambah wawasan pengetahuan kepada penulis
khususnya mengetahui prestasi belgjar siswa dengan mengunakan Model
talking stick yang penulis dapatkan di bangku perkuliahan dan mencoba
untuk menerapkan dalam bentuk karyailmiah.

E. Definisi Operasional

1. Penerapan

Menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia penerapan adalah pemasangan,
pengenaan, dan perihal mempraktekkan. Jadi, penerapan yang dimaksud disini
adalah perihal mempraktekkan atau menggunakan model pembelgaran
Talking Stick dalam proses belgjar menggjar.® jadi menurut penulis penerapan
adalah mempraktekkan suatu metode pada saat proses belgar mengajar untuk
mencapal tujuan yang telah disusun sebelumnya.
2. Model Talking Stick

Kata Talking Stick berasal dari dua suku kata yaitu talking dan stick,
menurut bahasa talking stick berarti berbicara,* sedangkan stick berarti
tongkat.> Dapat disimpulkan bahwa Talking Stick adalah tongkat berbicara.
Pembelgjaran dengan model Talking Stick mrndorong peserta didik untuk
berani mengemukakan pendapat. Pembelgjaran dengan model Talking Stick

diawali oleh penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelagjari.

% Desi Anwar, Kamus lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya:Amelia, 2003),h.516

# Jhohn M.echols, Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2010, h 578

® Jhohn M.echols, Kamus Inggris Indonesia..., h 556



Peserta didik diberi kesempatan membaca dan mempelgjari materi tersebut.
Berikan waktu yang cukup untuk aktivitas ini.®
3. Hasil Belgjar

Hasil belgjar adalah dapat dilihat dari perubahan tingkah laku siswa setelah
melalui proses belgjar. Hasil belgar merupakan bukti dari kecakapan dan
kemampuan yang dimiliki seseorang yang dapat dilihat dari perilaku dalam
bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir maupun kemampuan
motorik.’

4. llmu Pengetahuan Sosial

[Imu pengetahuan sosia (IPS) adalah suatu mata pelgjaran yang digjarkan
di Madrasah Ibtidaiyah. Pelgaran ini membahas tentang ggjaa dan masalah
sosial yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisas

yang berkaitan dengan isu sosial .®

® Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM,
(Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,2010), h.109

" Winata Putra,dkk, Srategi Belajar Mengajar, (Jakarta: University Terbuka, 2007), h.23.

8 Badan Standar Nasional Pendidikan, Buku Panduan Penyusunan KTSP, (Jakarta:BSNP,
2006),h.575.



BAB ||
LANDASAN TEORITIS
A. Pengertian Pembelajaran dan Hasil Belajar
1. Belgjar dan Pembelgjaran

Belgar merupakan kegiatan untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan
mengubah pola pikir serta perilaku sebagai akibat dari pengalaman dan latihan.
Susanto mengemukakan belgar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan
seseorang dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman,
atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan
prilaku yang relatif tetap baik dalam berfikir, merasa, maupun dalam bertindak.’

Sagala belgar adalah perubahan kualitas kognitif, afektif, dan
psikomotorik untuk meningkatkan taraf hidupnya sebagai pribadi, sebagai
masyarakat, maupun sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa'® Lebih lanjut
Hamalik menjelaskan pengertian belgjar merupakan suatu proses, suatu kegiatan
dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belgar bukan hanya mengingat, akan tetapi
lebih luas dari itu, yakni mengalami.'* Berbeda menurut Walker dalam Riyanto
bahwa belgjar adalah suatu perubahan dalam pelaksanaan tugas yang terjadi

sebagal hasil dari pengalaman dan tidak ada sangkut pautnya dengan kematangan

°Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: Prenadamedia
Group,2014),h.4

19 sagala, Syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran.(Bandung: Alfabeta,2012),h.34

! Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,(Jakarta: PT Bumi Aksara 2012),h.27-28



rohaniah, kelelahan, motivasi, perubahan dalam situasi stimulus atau faktor-faktor
samar-samar lainnya yang tidak berhubungan langsung dengan belgjar. *

Hamalik mengemukakan bukti bahwa seseorang telah belgar ialah
terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku memiliki
unsur subjektif dan unsur motoris. Unsur subjektif adalah unsur rohaniah
sedangkan unsur motoris adalah unsur jasmaniah. Bahwa seseorang sedang
berpikir dapat dilihat dari raut mukanya, sikapnya dalam rohaniahnya tidak bisa
kitalihat. *°

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
belgjar adalah suatu proses yang dialami oleh setiap individu meliputi perubahan
tingkah laku berupa pengetahuan, pemahaman, maupun sikap. Perubahan tingkah
laku yang diperolen merupakan suatu hasil dari belgjar. Dengan belgjar setiap
individu akan mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang lebih luas dari
sebelumnya, sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapai.

Pembelgjaran adalah upaya penataan lingkungan (fisik, sosial, kultural,
psikologis) yang memberi suasana bagi tumbuh dan berkembangnya proses
belgjar, bersifat eksternal dan rekayasa. Proses pembelgaran lebih terarah dan
terkendali dari pada belgar karena pengalaman semata-mata. Keterarahan dan
keterkendalian menuntut proses pembelgjaran untuk perekam seperti video/audio,

dan tersiar seperti program radio/TV yang bersifat membel gjarkan sendiri

12 Riyanto, Konsep Belajar Dan Pembelajaran,(Jakarta: Rineka Cipta2009),h.5

B0emar Hamalik, 2012. Proses Belajar Mengajar....h.30



(self instructional) yaitu memungkinkan seseorang dapat belgjar mandiri tanpa
terlalu banyak mengantungkan diri pada orang lain'®. Pembelgjaran tidak
selamanya harus dilakukan pada kegiatan resmi. Bahkan ketika kita mendengar
sebuah informasi baru itu juga merupakan suatu proses pembelgjaran.

Penjelasan lainnya pembelgaran adalah Suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapa tujuan tertentu™.
Pembelgaran dapat dipandang sebagal kegiatan guru secara terprogram dan
terstruktur secara baik, jika dalam desain instruksional dapat membuat siswa
belgjar secara aktif dan menekankan pada penyediaan sumber belgjar.

Dengan demikian, pembelgjaran pada dasarnya merupakan kegiatan
terencana yang mengkondisikan atau merangsang seseorang agar bisa belgar
dengan baik agar sesuai dengan tujuan pembelgjaran’®. Pembelgaran juga
merupakan suatu rangkaian proses belgar menggar yang diakiri dengan
perubahan tingkah laku, karena hampir setigp tingkah laku yang diperlihatkan
adalah hasil pembelgaran. Dalam proses pembelgaran, kemampuan untuk
memahami suatu materi diantaranya dipengaruhi oleh suatu metode yang

digunakan. Pengunan metode yang sesuai untuk materi yang digjarkan akan lebih

¥ | ettu Heru, Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Masa kini, (Jakarta:Depdikbud
Dirjen Pendidikan Tinggi, 1998), h.90.

1> gyaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,
(Jakarta:Rineka Cipta,2000), h.4.

16 Ahmad Zayadi, Abdul Majid, Tadzkirah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Berdasarkan Pendekatan Kontekstual, (Jakarta:Rajawali Pers,2005), h.8.
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memudahkan siswa dalam memahami bahan atau materi yang disampaikan oleh
guru.

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran
adalah proses belgar mengagjar seseorang yang menyebabkan terjadinya
perubahan di dalam diri manusia. Apabila setelah melakukan pembelgjaran tidak
terjadi perubahan didalam dirinya, maka tidaklah dapat dikatakan seseorang telah
mel akukan proses belgjar mengajar.

2. Hasl Belgar

Menurut Chatarina hasil belgjar merupakan perilaku yang diperoleh
pembelgjaran setelah mengalami aktivitas belgjar.'” Peroleh aspek-aspek perilaku
tergantung pada apa yang dipelgari oleh pembelgar. Hasil belgar adaah
perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif,efektif dan psikomotorik.
Pada dasarnya kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa, setelah ia menerima
pengalaman belgjarnya dan digunakan oleh guru untuk menjadikan ukuran atau
kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan.

Hasil belgar adalah pola-pola perbuatan, nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Dalam hal ini hasil belgjar mencakup
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi

kemanusiaan sgja.'®

7 Chatarina Pancer, Tubuh dan Bahasa, (Y ogyakarta: Galang Press, 2004), h.4

'8 Agus Suprijono, Cooperative Learning.Teori dan Aplikasi PAIKEM,
(Y ogyakarta:Pustaka Pelgjar,2013), h.5.
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Menurut purwanto hasil belgjar adalah suatu yang digunakan untuk
menilai hasil pelgjaran yang telah diberikan kepada siswa dalam waktu
tertentu.’®Hasi| belagjar berupa nilai-nilai kecakapan dari usaha pengetahuan bagi
seseorang didalam satu atau lebih dari garis-garis pekerjaan atau belgjar.

Dari definisi di atas dapat dismpulkan bahwa pengertian hasil belgar
ialah hasil usaha bekerja atau belgar yang menunjukkan tingkat kecakapan yang
dicapai dalam bentuk nilai. Hasil belgjar berupa nilai-nilai kecakapan dari usaha
belgjar yang telah dicapai seseorang, prestasi belgar ditunjukan dengan jumlah

nilai raport atau tes nilai sumatif.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belgjar
Semua siswa, orang tua dan guru sebagai pengagar menginginkan
tercapainya hasil belgjar yang tinggi, karena hasil belgjar yang tinggi merupakan
salah satu indikator keberhasilan proses belgjar. Namun kenyataannya tidak
semua siswa mendapatkan hasil belgar yang tinggi dan terdapat siswa yang
mendapatkan hasil belgjar yang rendah. Tinggi dan rendahnya hasil belgar yang
diperoleh siswa dipengaruhi banyak faktor.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar dapat digolongkan menjadi
dua, yaitu:
a. Faktor internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belgjar, faktor internal terdiri dari:

1) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh)

19 Purwanto, Metodelogi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,2010), h.22
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2) Faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan)
3) Faktor kelelahan
b. Faktor eksternal, yaitu faktor dari luar individu. Faktor eksterna terdiri
dari:

1) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relas antara anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang
tua, dan latar belakang kebudayaan).

2) Faktor sekolah (metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplinn sekolah, aat pelgaran,
waktu sekolah, standar belgjar diatas ukuran, keadaan gedung, metode
belgjar dan tugas rumah.

3) Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul,
dan bentuk kehidupan masyarakat).

B. Pembeajaran IPSMI
1. Hakikat pembelgaran IPS M1

Pengertian IPS merujuk pada kajian yang memusatkan perhatiannya pada
aktivitas kehidupan manusia. Berbagai dimenss manusia dalam kehidupan
sosialnya merupakan fokus kgjian dari IPS. Aktivitas manusia dilihat dari dimensi
waktu yang meliputi masa lalu, sekarang dan masa depan. Aktivitas manusia yang
berkaitan dalam hubungan dan interaksinya dengan aspek keruangan atau
geografis. Padaintinya, fokus kajian IPS adalah berbagai aktivitas manusia dalam

berbagai dimensi kehidupan sosial sesuai dengan karakteristik manusia sebagai
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makhluk sosial (homo socius). lImu pengetahuan IPS merupakan intergrasi dari
berbagai cabang ilmu sosial seperti sosiologi, sgjarah, geografi, ekonomi, politik,
hukum, dan budaya. Ilmu pendidikan sosial dirumuskan atas dasar realitas dan
fenomena sosila yang mewujudkan suatu pendekatan interdispliner dari aspek
dan cabang cabang ilmu sosia (sosiologi, sgjarah, geografi, ekonomi, politik,
hukum dan budaya).®®> Menurut Susanto Ilmu Pengetshuan Sosia (IPS)
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, yaitu:
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya.®* Hal senada
juga diungkapkan Somantri dalam Sapriya bahwa IPS adalah penyederhanaan
atau disiplin ilmu-ilmu sosial humaniora serta kegiatan dasar manusia yang
diorganisasikan dan disgjikan secara ilmiah dan pedagogis/ psikologis untuk
tujuan pendidikan. %

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa IPS merupakan
kumpulan dari satu kesatuan ilmu-ilmu sosial yang diolah berdasarkan prinsip
pendidikan dengan tujuan memperbaiki, mengembangkan, dan memajukan
hubungan-hubungan kemanusiaan kemasyarakatan.

Hakikat IPS, adalah mengkaji tentang manusia dan dunianya. Manusia
sebagai makhluk sosia selalu hidup bersama dengan sesamanya. Dengan

kemajuan teknologi pula sekarang ini orang dapat berkomunikasi dengan cepat di

? Trianto , Model Model Pembelajaran Terpadu (Ktsp Jakarta) ,h. 171.

2! Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran |PSdi Sekolah Dasar, (Jakata:
Pranadamedia Group. 2014),h.6

%2 Sapriya, Pendidikan IPS. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya2009),h.9
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manapun mereka berada melalui handphone dan internet. Kemagjuan Iptek
menyebabkan cepatnya komunikasi antara orang yang satu dengan lainnya, antara
negara satu dengan negara lainnya. Dengan demikian maka arus informasi akan
semakin cepat pula mengalirnya. Oleh karena itu diyakini bahwa“orang yang
menguasai informasi itulah yang akan menguasai dunia”?>,

2. Ruang Lingkup dan Tujuan Pembelgjaran IPS M|

Secara mendasar pembelgjaran IPS berkaitan dengan kehidupan manusia
yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhan nya. Pada jenjang pendidikan
dasar ruang lingkup IPS di batasi pada ggada dan masalah sosia yang dapat
dijangkau pada geografi dan segjarah, yaitu yang ada di sekitar peserta didik
SD/ML.

Pada jenjang pendidikan menengah dan tinggi ruang lingkup kajian
diperluas bobot, keluasan materi dan kajian semakin dipertajam dengan berbagai
pendekatan.

a.  Subtansi materi ilmu-ilmu sosial yang bersentuhan dengan masyarakat

b. Gegaa masaah, dan peristiwasosia tentang kehidupan masyarakat.

Tujuan penggjaran IPS secara umum adalah mempersigpkan anak didik
menjadi warga Negara yang baik, menggar anak didik agar menjadi warga
Negara yang baik, mengajar anak didik agar mempunyai kemampuan berpikir dan

dapat melanjutkan kebudayaan bangsa.®*

% http: /Suka Membaca01.blogspot.co.id/2015/09/Hakikat-dan-Kar akteristik-ips.htm.

# Taneo, Silvester Petrus. Dkk., Kajian IPS SD,(Jakarta: Dikti, Kemdiknas.2010).h.126
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Berkaitan dengan tujuan pendidikan di atas, kemudian apa tujuan dari
pendidikan IPS yang akan dicapai? Tentu sgja tujuan harus dikaitkan dengan
kebutuhan dan disesuaikan dengan tantangan-tantangan kehidupan yang akan
dihadapi anak. Berkaitaan dengan hal tersebut, kurikulum 2004 untuk tingkat SD
menyatakan bahwa, Pengetahuan Sosia (sebutan IPS dalam kurikulum 2004),
bertujuan untuk:

a.  Menggarkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah,
dan kewarganegaraan, pedagogis, dan psikologis.

b. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan social.

c. Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosia dan
kemanusiaan.

d. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan berkompetis dalam
masyarakat yang majemuk, baik secara nasional maupun global.

Adapun tujuan IPS menurut Permendiknas No 22 Tahun 2006 adalah agar
pesertadidik memiliki kemampuan sebagai berikut:

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkungannya.

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasaingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.

Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosia dan

kemanusiaan.
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c. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi

dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Igoni menyatakan bahwa tujuan umum pembelgaran IPS di sekolah dasar
adalah agar siswa mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar
yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari. 2Senjutnya Bruner dalam
Sapriya menjel askan terdapat tiga prinsip pembelajaran IPS di SD yaitu: %

a. Pembelgaran harus berhubungan dengan pengalaman serta konteks
lingkungan sehingga dapat mendorong mereka untuk belgar,
Pembelgaran harus terstruktur sehingga siswa belgjar dari hal-hal mudah
kepada hal yang sulit,

b. Pelgaran harus disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan siswa
dapat melakukan eksploras  sendiri  dalam  mengkonstruks

pengetahuannya.

Jadi, dapat dissmpulkan bahwa tujuan IPS adalah membantu siswa untuk
memahami lingkungannya dalam memecahkan masalah yang ada, sehingga siswa

memiliki kepedulian sosial yang tinggi dan menjadi warga negara yang baik

®|goni, Integrated Learning Pendekatan Pembelajaran IPSdi Pendidikan SD,
(Bandung: Fallah Production,2007),h.43

% Sapriya, Pendidikan IPS...h.38
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3. Materi Ajar

KOMPETENSI INTI

Kl 1. Menerima, menjalankan dan menghargai gjaran agama yang dianutnya

Kl 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinterakss dengan keluarga, teman, guru dan
tetangganya

Kl 3. Memahami pengetahuan faktua dengan cara mengamati dan menanya

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.

Kl 4. Menygjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

1. Persebaran Suku Bangsa di Indonesia

Gambar 2.1
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Sesungguhnya banyak sekali pulau yang tidak tergambar dalam peta diatas.
Negara kita terdiri ribuan pulau. Menurut catatan, dipulau di indonesia terdapat
17.508 pulau. Sebanyak 11.808 pulau 67% belum diketahui namanya baru 33%
atau 5.700 pulau. Ada pulau yang besar ada pulau yang kecil. Pulau-pulau itu
membentang dari sabang sampai marauke.karena itu negara kita, disebut negara
kepulauan. Mengapa disebut negara kepulauan? Karena negara kita terdiri dari
banyak pulau.

Banyaknya jumlah pulau menjadi kekayaan bangsa indonesia. Akibat
keadaan ini masyarakat indonesia sangat beragam. Mari kita bahas bentuk-bentuk
keragaman yang ada ditanah air kita. Suku bangsa adalah bagian dari suatu
bangsa. Suku bangsa mempunyai ciri-ciri mendasar tertentu. Ciri-ciri itu biasanya
berkaita dengan asal-usul dan kebudayaan. Ada beberapa ciri yang dapat
digunakan untuk mengenal suatu suku bangsa, yaitu: cirri fisik, bahasa, adat
istiadat, dan kesenian yang sama. Contoh ciri fisik : warna kulit, rambut, wajah,
dan bentuk badan.

2. Bentuk-Bentuk Keanekaragaman Suku Bangsa dan Budaya Setempat

Bangsa Indonesia terdiri atas berbagai macam suku bangsa yang memiliki
budaya yang berbeda-beda.

a. Keanekaragaman Suku Bangsa
Negara Indonesia merupakan negara kepulauan. Setiap pulau dihuni oleh
bangsa Indonesia yang terdiri atas berbagai suku bangsa. Beberapa suku bangsa di

Indonesia:
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b. Pulau Suku Bangsa

1) . Sumatera Aceh, Gayo, Alas, Batak, Nias, Melayu, MINangkabau,
Jambi, Kubu, Lampung, Rejang dan Palembang

2) Jawa Jawa, Sunda, Betawi, Badui, madura, dan Tengger

3) Nusa Tenggara Baliaga, Bali, Sasak, Sumbaw, Bojo, Alor, Solor Rati,
Sawu, Sumba, Flores, dan Timor

4) Kalimantan Melayu, Dayak, Banjar, dan Kutai

5) Sulawes Bugis, Makasar, Torgja, Mekongga, Tolaki, Buton, Muna,
Lanan, ToMINi, Gorontalo Bolaang, Mongondow, MINahasa, dan
Sangir

6) Mauku Ambon, Ternate, Kel, Tanimbar

7) Papua Sentani, Biak, dan Asmat

Selain itu, juga ada suku bangsa keturunan, antara lain Tionghoa, India,

Arab, dan Eropa. Suku bangsa ini sebagian sudah menjadi warga negara

Indonesia. Menyatu dengan suku bangsa pribumi menjadi bangsa Indonesia.
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3. Keanekaragaman Budaya
Masing-masing suku bangsa mempunyal budaya daerah. Budaya daerah
sering juga disebut budaya tradisional atau budaya adat. Contohnya : rumah adat,
pakaian adat, tarian daerah, bahasa daerah, makanan khas daerah, lagu dan aat
musik daerah, serta upacara adat.
a Rumah Adat
Indonesia dikenal sebagal bangsa dengan corak budaya yang sangat ragam
keberagaman budaya bangsa tersebut merupakan salah satu daya tarik dan
menjadi kekayaan tersendiri sebagal aset bangsa yang harus dilestarikan. Salah
satu aset tersebut misalnya keberagaman gaya arsitektur rumah adat dari banyak
suku yang mendiami wilayah-wilayah dinusantara.
1) Rumah adat Aceh
Rumoh krong bade atau Rumoh Aceh merupakan jenis rumah adat
panggung. Ciri tersebut dari adanya sebuah tangga depan untuk masuk dan

keluar rumah.

Gambar 2.3
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2) Rumah adat Papua

Rumah adat di indonesia yang satu ini pastinya sudah tidak asing lagi.
Rumah adat honai dari provins papua. Rumah adat honal dibangun dari kayu
dan juga ilalang.rumah hona bisa dibilang adalah rumah adat tersempit dan
terminimalis di indonesia. Dibangun dengan ukuran kecil tanpa jendela dan
celah cahaya. Tujuannya agar rumah teta hangat meski udara diluar sangat

dingin. Karena mayoritas penduduk papuatinggal di perbuktian atau gunung.

Gambar 2.4

3) Rumah Adat jambi

Rumah adat Jambi bernama Kgang Leko. Rumah ini berwujud panggung
dengan pembagian ruangan yang telah diatur menurut adat. Y a, rumah Kajang
Leko akan selau ditemukan dalam 8 ruangan, yaitu jogan (tempat istirahat
dan menyimpan air), serambi (tempat menerima tamu), serambi dalam (tempat
tidur tamu laki-laki), amben melintang (kamar pengantin), serambi belakang
(tempat tidur anak perempuan), laren (tempat menerima tamu perempuan),

garang (tempat menyimpan persediaan makanan), dan dapur.
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Gambar 2.5

4) Rumah adat Riau

Rumah adat riau bernama rumah adat selaso jatur kembar atau balai selaso
jatuh. Sesual hamanya adat ini bukanlah diperuntukkan sebagai tempat tinggal
masyarakat melayu riau. Ini lebih digunakan sebagal balai pertemuan bagi

tetua adat untuk melakukan musyawarah atau rapat-rapar adat.

Gambar 2.6
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a Pakaian Adat

Pakaian adat atau pakaian daerah biasanya dipakal pada acara khusus,
misalnya pada pesta perkawinan. Pakaian daerah juga sering digunakan untuk
busana duta wisata daerah. Warna, corak dan bentuk potongan pakaian daerah
satu dengan yang lain beranekaragam. Perhatikan gambar pakaian adat di bawah
ini!

1) Pakain adat sumatera utara 2) pakaian adat bangka belitung

Gambar 2.9 T Gambar 2.10

5) pakainadat Aceh

Gambar 2.11
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a Tarian Daerah
Setigp daerah mempunyai jenis tarian yang khas. Tarian di pertunjukkan
pada saat tertentu, seperti saat upacara adat, menerima tamu agung, dan menjamu
para wisatawan. Beberapa macam tarian daerah.
1). Tari Saman Meuseukat
Tari Saman Meuseukat merupakan salah satu tarian tradisional yang berasal
dari aceh di lakukan dalam posis duduk berbanjar dengan irama yang
dinamis. Suatu tari dengan syair penuh garan kebgjikan, terutama garan

agama lslam.

- 25

“Gambar 2.12

2). Tari Topeng, merupakan sebuah tari tradisiona Betawi dalam

menyambut tamu agung, tarian ini berasal dari provinsi DKI

Gambar 2.13
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3). Tari legong, merupakan tarian yang berlatar belakang kisah cinta Rgja
dari lasem. Diterikan secara dinamis dan memikat hati. Tarian ini berasal

dari bali

Gambar 2.14

b. BahasaDaerah
Bahasa daerah banyak digunakan untuk percakapan atau berhubungan
sesama suku bangsa yang tinggal di daerah. Bahasa daerah yang kita kenal antara
lain bahasa Aceh, bahasa Batak, bahasa minangkabau, bahasa Sunda, bahasa
Jawa, bahasa Madura, bahasa Bali, bahasa Banjar, bahasa Ambon, bahasa Asmat,
dan sebagainya. Sebagai bangsa Indonesia, dalam pergaulan antarsuku kita
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
c. Makanan Khas
Makanan khas setiap daerah berbeda-beda. Hal ini sering dijadikan objek

wisata kuliner. Makanan khas daerah misalnya
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1) Lampung
Seruit adalah makanan khas provins Lampung, yaitu masakan ikan yang
digoreng atau dibakar dicampur sambel terasi, tempoyak (olahan durian)

atau mangga.

Gambar 2.15

2) Aceh
Terkenal dengan Mie Acehnya. Mie kuning tebal dengan irisan daging

disgjikan dalam sup sgjenis kari yang gurih dan pedas.

Gambar 2.16
3) SumateraBarat
Sumatera Barat terkenal dengan makanan Padang yang berasal dari kota

Padang. M akanan yang banyak rempahnya ini mempunyai rasa yang kuat
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Gambar 2.17
d. Lagudan Alat Musik Daerah

Setiap daerah memiliki lagu dan aat musik daerah. Contoh lagu dan alat
musik daerah Nusantara.

1) Kalimantan Selatan Ampar-ampar pisang sampek

2) Sumatera Utara Anju Au, Olele hapetan

3) Sumatera Barat Ayam den lapeh saluang

4) Nusa Tenggara Timur Baleleho, Moree sasando

5) DKI Jakarta Jali-jali, Kicir-kicir calung

e. Menghargai Keragaman

Bagaimana kita bersatu sementara kita berbeda-beda, kita bisa bersatu
kalau saling menghargai. Kita juga harus berani menerima perbedaan.Cara
menghargai keragaman suku bangsa dan budaya caranya antara lain sebagai
berikut:
1) Senang belgjar budaya daerah lain.
2) Gemar melihat pertunjukan atau pentas budaya daerah.
3) Tidak menganggap rendah budaya daerah lain.

4) Menghindari sikap kedaerahan.
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5) Menghormati budaya daerah secara positif.

6) Tidak merendahkan budaya daerah lain.

7) Kalau menjadi pemimpin masyarakat, kita harus melindungi semua
golongan yang ada dalam masyarakat

8) Tidak meremehkan dan menghina adat istiadat, kebiasaan, dan hasil
kesenian suku bangsalain.

9) Ikut memelihara, melestarikan, dan mengembangkan tradisi dan

budaya yang ada didalam masyrakat.
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Mengenal Suku MINang

Gambar 2.18

Suku minang sering disebut sebagai orang Padang atau Urang Awak.
Mereka adalah kelompok etnis Nusantara yang berada di Sumatera Barat. Selain
bahasa Padang, orang minang juga menggunakan bahasa Melayu. Alat musik
tradisional minang adalah talempong. Talempong dimainkan dengan cara dipukul.
Alat musik khas minang lainnya yang dimainkan dengan cara ditiup adalah
saluang. Masyarakat minang juga memiliki banyak jenis tarian, di antaranya
adalah tari Pasambahan dan tari Piring. Tari Pasambahan biasanya ditampilkan
dalam pesta adat. Rumah adat minang disebut rumah gadang yang terbuat dari

bahan kayu.
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Rendang merupakan salah satu masakan tradisiona suku minang yang
terkenal, bahkan telah dikenal di negara lain. Makanan khas masyarakat suku
MINang lainnya yang juga digemari adalah sate padang dan dendeng bal ado.
Orang MINang gemar berdagang dan merantau ke daerah lain. Legenda yang
terkenal adalah cerita “Si Malin Kundang”.

C. Penerapan Model Talking Stick dalam Pembelajaran I ps
1. Pengertian Model Talking Stick

Talking Stick (Tongkat Berbicara) adalah model yang pada mulanya
digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara
atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan antar suku).
Sebagaimana namanya, Talking Stick merupakan model pembelgjaran kelompok
dengan bantuan tongkat. Kelompok yang memegang tongkat terlebih dahulu
wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah mereka mempelgari materi
pokoknya. Kegiatan ini diulang terus-menerus sampai semua kelompok mendapat
giliran untuk menjawab pertanyaan guru. 2” Talking Stick merupakan salah satu
model yang pembelgaran cooperative. Model pembelgaran ini dilakukan dengan
bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari
guru setelah siswa mempelgjari materi pokoknya. Selain melatih berbicara,
pembelgjaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat

siswa lebih aktif. Pembelgjaran dengan model talking stick diawali oleh

" Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Y ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014) h. 224.
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penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelgjari. Peserta didik diberi
kesempatan membaca dan mempelgjari materi tersebut. %

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat simpulkan bahwa model
pembelgaran talking stick adalah model pembelgjaran kooperatif yang
dilaksanakan dengan bantuan tongkat dan dapat menciptakan suasana
menyenangkan pada saat kegiatan pembelgaran berlangsung. Siswa akan lebih
aktif karena memiliki hak untuk mengungkapan pendapat atau menjawab
pertanyaan dari guru.Pembelajaran dengan model talking stick mendorong peserta
didik untuk berani mengemukakan pendapat.

2. Langkah-langkah Model Talking Stick

a. Guru menyiapkan sebuah tongkat

b. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelgari, kemudian
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan mempelgjari
materi

c. Setelah selesai membaca materi/buku pelgaran dan mempelgarinya,
peserta didik menutup bukunya.

d. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta didik, setelah itu
guru memberikan pertanyaan dan peserta didik memegang tongkat tersebut
harus demikian seterusnya sampai sebagian besar peserta didik mendapat
bagian untuk menjawab setiap pertanyaan guru

e. Guru memberikan kesimpulan

f. Evaluas

| starani, 58 Model pembelajaran kooperatif, (Medan:Media Persada, 2014), h.89-91.
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. Penutupan

3. Keéebihan dan kekurangan Model Talking Stick

K elebihan model talking stick
Siswa lebih dapat memahami materi karena diawali penjelasan seorang
guru
. Siswa lebih dapat menguasai materi ajar karena ia diberi kesempatan
untuk mempelgjari kembali melalui buku yang tersedia
Daya ingat siswa lebih baik sebab ia akan ditanyai materi yang
diterangkan dan dipelgarinya
. Siswa tidak jenuh karena ada tongkat sebagai pengikat tarik siswa
mengikuti pelgjaran hal tersebut
Pelgjaran akan tuntas sebab pada bagian akhir akan diberi kessmpulan oleh
guru
Kekurangan model talking stick

Kurang terciptakan interaks antara siswa dalam proses belgjar mengajar.

. Kurangnya menciptakan daya nalar siswa sebab ia lebih bersifat

memahami apa yang ada didalam buku.
Kemampuan menganalisis permasalahan tersebut sebab siswa hanya

mempeljari dari apa-apa yang ada didalam buku sgja.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Rancangan penelitian adalah sebuah prosedur yang akan dilakukan
dalam kegiatan penelitian. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian
adalah Metode Pendlitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).?
Penelitian Tindakan Kelas merupakan sarana penilaian pembelgaran khususnya
dan pendidikan pada umumnya yang hasilnya akan memberikan masukan yang
bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, penelitian ini
merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat refleksi melalui tindakan tertentu
untukmemperbai kidanmeningkatkan praktek pembelgaran di kelas secara professi
ona.® Padapenggunanna PTK ini dapa memudahkan peniliti  untuk
peningkatkan hasil belgjar siswa, serta dapat menjadi pedoman khusus bagi
peneliti.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas mengikuti beberapa tahapan yang
pelaksanaan tindakannya terdiri atas beberapa siklus, setiap siklus terdiri atas
tahap perencanaan, pel aksanaan tindakan, pengamatan, refleksi dan revisi. Tahap-

tahap penelitian dalam masing-masing tindakan tersebut terjadi secara berulang-

# Rochiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas Untuk Meningkatkan Kinerja
Guru Dan Dosen. CET I1I, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya. 2007), h. 4
®Mulyasa, Menjadi Guru Profesianal, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya. 2005), hal.
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ulang sehingga penelitian menghasilkan tindakan. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar rancangan berikut ini:

Gambar 3.1 Siklus Pel aksanaan Pendlitian Tindakan Kelas. 3

Perencanaan l

Refleksi Siklus|| Pel aksanaan

I |

Pengamatan <

Perencanaan
v l
Refleksi Siklus|l Pel aksanaan
T Pengamatan <

Penelitian tindakan kelas, langkah yang pertama yang harus dilakukan
adalah perencanaan (planning), kemudian langkah selanjutnya adalah tindakan.
Pada saat pelaksanaan tindakan di dalamnya dilakukan pengamatan (observasi).
Selanjutnya melakukan analisis dan refleks.

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penelitian tindakan

kelas adalah sebagal berikut.

#K unandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Jakarta: Rajawali

Pers, 2012 ), h. 96
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1. Perencanaan:
a.  Menetapkan materi yang akan digjarkan.
b. Menyusun RPP untuk masing-masing siklus.

Mempersiapkan fasilitas yang akan digunakan dalam pembelgaran

d. Menyusun instrument yang akan digunakan berupa lembar observas
guru dan format penilaian siswa
e. Menyusun alat evaluasi berupa soal tes beserta kunci jawaban
f.  Menyusun daftar nilai untuk jawaban soal tes.
2. Tindakan
Tindakan yang dilakukana dalah guru mengajar materi yang telah
direncanakan dengan rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP). Setelah selesai
memberikan tindakan pada sklus pertama peneliti mengadakan tes untuk
mengetahui hasil dari tindakan pada siklus pertama dan demikian seterusnya
sampai dengan siklus terakhir.
3. Pengamatan
Kegiatan pengamatan adalah observasi yang dilakukan secara kolaboratif
yang melibatkan teman/guru sebagai pengamat di kelas. Adapun yang diamati
adal ah bagaimana cara guru (peneliti) mengelola kelas.
4. Refleks
Kegiatan refleksi dalam siklus yang dilakukan adalah pengamat memberi
masukan dan perubahan-perubahan yang diperlukan untuk siklus berikutnya.
Peneliti mencatat semua saran atau masukan para pengamat untuk tindakan yang

sesuai dengan siklus berikutnya.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang pendliti pilih untuk melaksanakan penelitian adalah MIN 7
Pidie Sedangkan waktu yang pendliti pilih padatanggal 5 september 2017 sampai
tanggal 15 September 2017.
C. Subjek Pendlitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas 1V/b dengan
jumlah siswa 20 orang, Siswa laki-laki terdiri dari 9 siswa dan siswa perempuan
11 siswa. Pendliti mengambil MIN 7 Pidie sebagai tempat penelitian berdasarkan
pertimbangan peneliti sewaktu melakukan observasi awal, peneliti melihat hasil
belgjar siswa masih rendah. Dalam kegiatan pembelgjaran kebanyakan siswa tidak
kreatif serta sulit untuk memahami materi yang disampaikan dan tidak berani
mengemukakan pendapat.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan aat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi. Penelitian ini menggunakan beberapa
instrumen pengumpul an data sebagai berikut:

1. Obsevas

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh informasi dalam kegiatan
pembelgaran dengan menggunakan model talking stick pada materi
keanekaragaman suku bangsa dan budaya. Lembar observasi terbagi kedua
bagian, lembar observasi aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa. Isi dalam
lembar observasi berupa point-point tentang aktivitas yang barlangsung selama

proses pembelgjaran, baik dari pihak guru (peneliti) maupun pihak siswa (diteliti).



37

Dalam observas ini ada dua orang yang akan menjadi pengamat dalam proses
pembelgaran dalam kelas, guru bidang studi mengamati peneliti sebagai guru,
sedangkan teman segjawat mengamati kegiatan siswa selama proses pembelajaran
dalam kelas.

2. Soa Tes

Tes yaitu sgumlah soal yang mencakup materi pokok bahasan yang
digjarkan atau yang telah dipelgari. Tujuan tes yaitu untuk mengetahui, mengukur
dan mendapatkan data tertulis tentang kemampuan siswa dalam memahami dan
menguasal materi pokok keanekaragaman suku bangsa dan budaya . Tes
dilakukan adalah post tes . Yaitu materi keanekaragaman suku bangsa dan budaya
yang terdiri dari 10 soal yang berbentuk pilihan ganda.
E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam melakukan penelitian ini  pendliti
menggunakan teknik pengumpulan data berikut:

1. Observas (pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa)

Dalam pengamatan ini digunakan lembar pengamatan yang digunakan untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan kegiatan menggar selama
penelitian. Lembar observas terdiri dari beberapa pernyataan terhadap aktivitas
guru dan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar untuk setiap pertemuan.

2. Tes

Tes adalah sgumlah soal yang diberikan kepada siswa mengenai materi yang

telah diberikan. Hal ini untuk memperoleh hasil belgjar siswa.
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F. Teknik Analisis Data

Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan maka langkah selanjutnya
dalan penelitian ini adalah melalukan analis terhadap semua data yang diperoleh
selama dalam penédlitian. Tujuan analisis data adalah untuk memperoleh jawaban

permasal ahan penelitian yang telah dirumuskan.

1. Analisis Aktivitas Guru

Hasil data observasi aktivitas guru diambil dari lembar pengamatan
yang diis selama proses pembelgaran berlangsung. Data aktivitas guru
dianadisis dengan menggunakan nilai rata-rata dari TKG vyaitu Tingkat

Kemampuan Guru:

skor Perolehan
: x 100
Skor maksimun

Rata-rata =

K eterangan:

Skor rata-rata aktivitas guru

Skor Rata-rata Kategori

kemampuan Guru

30-39 Tidak Baik
40-55 Kurang
56-65 Cukup
66-79 Baik

80-100 Baik Sekali
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Anas Sudjono menerangkan bahwa “aktivitas gutumselama pembelajaran
mencapai taraf keberhasilan jika berada predikat baik atau baik sekali” apabila
dari hasil analisis data yang dilakukan masih terdapat aspek-aspek pengamatan
yang masih berada dalam kategori sangat kurang, kurang atau cukup maka akan
dijadikan bahan untuk merevisi perangkat pembelgjaran selanjutnya.

2. Analisis Aktivitas Siswa

Hasil data observas aktivitas siswa diambil dari lembar pengamatan
yang diisi selama proses pembel gjaran berlangsung. Data aktivitas siswa dianalisis

dengan menggunakan rumus.

Ratarata = skor Perolehan x 100

Skor maksimun

Skor rata-rata aktivitas guru

Skor Rata-rata Kategori
kemampuan Guru
30-39 Tidak Baik
40-55 Kurang
56-65 Cukup
66-79 Baik
80-100 Baik Sekdli

Anas Sudjono menerangkan bahwa “aktivitas gutumselama pembelajaran
mencapai taraf keberhasilan jika berada predikat baik atau baik sekali” apabila

dari hasil analisis data yang dilakukan masih terdapat aspek-aspek pengamatan
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yang masih berada dalam kategori sangat kurang, kurang atau cukup maka akan
dijadikan bahan untuk merevisi perangkat pembelgjaran selanjutnya.*
3. TesHasll Belgar
Anaisisini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil
belajar melalui penerapan model talking stick. Analisis ini dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :
KS = e 100%
= N X 0
Keterangan:

KS= ketuntasan klasikal
ST = jumlah siswa yang tuntas
N =jumlah siswakeseluruhan

100= bilangan konstanta®

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa tentang materi
Keanekaragaman suku bangsa dan budaya pada pelgaran IPS penulis
menggunakan Kriteria skor nilai sebagaimana dikemukakan oleh Anas Sudjono

yaitu:

%A nas Sudjono,Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta:Raja Grafindo
Persada,2005)h.43



Angka Kriteria

80-100 Baik Sekali
66-79 Baik
50-65 Cukup
36-49 Kurang
0-35 Gagal

Tabel klasifikasi Nilai®*

Anas Sudjono menjelaskan bahwa

41

belgar siswa selama

pembelgaran dikatakan mencapa taraf keberhasilan jika berada pada katagori

baik atau baik sekali”. Apabila dari hasil analisis data yang dilakukan masih

terdapat aspek-aspek penilaian yang masih berada dalam katagori cukup atau

kurang maka akan dijadikan bahan pertimbangan untuk merevisi perangkat

pembel gjan selanjutnya.

% Anas Sudjono, pengantar Satistik....,n.43



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Penyagjian Data/Pengolahan data
Dalam pendliti diperoleh melalui beberapa metode, metode observasi, metode
tes, dan metode dokumentasi, metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk
mengamati proses pembelgaran IPS. Metode tes digunakan peneliti untuk
mengetahui hasil belgar IPS pada materi keanekaragaman suku bangsa dan
budaya di kelas IV MIN 7 Pidie. Sedangkan metode dokumentasi digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh data-data dari sekolah. Berkaitan dengan metode
observasi, metode tes, dalam hal ini peneliti memberikan lembar aktivitas guru
dan siswa. Tes pada setiap siklus berupa 10 soal choice mengenai materi
keanekaragaman suku bangsa dan budaya adapun hasil pengamatan belgjar pada
kedua siklus dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
a Sklusl
1. Tahap Perencanaan Siklus|
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal yang akan dilakukan
yaitu: menyiagpkan sumber belgjar, menentukan materi, menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sesuai dengan kompetensi dasarnya untuk setiap
pertemuan, menyiapkan media pembelgjaran yang dibutuhkan dalam kegiatan
pembelgaran yaitu gambar keanekaragaman suku bangsa, mempersiapkan

Lembar Kerja Siswa (LKS), Serta menyusun soal |atihan post test.

42
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2. Tahap Tindakan Siklus|

Pelaksanaan dilakukan setelah mempersiapkan rencana dan langkah-
langkah yang dilakukan. Langkah awal yang dilakukan pada tahap ini adalah guru
memulal pelgaran dengan memberikan salam kepada siswa. Sebelum menerapkan
pembelgjaran dengan model Talking Sick pada materi keanekaragaman suku
bangsa guru memberikan pertanyaan kepada siswa secara klasikal untuk persepsi
dan motivasi agar membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap pembelagjaran
yang akan dilakukan.pada tahap ini siswa mengetahui sendiri materi pelgjaran
yang dibahas dan guru menyampaikan tujuan yang akan dicapa serta melakukan
tanya jawab untuk mengetahui pengetahuan awal siswa tentang keanekaragaman
suku bangsa saat pertemuan pertama, kegiatan ini berlangsung kurang lebih
selama 1x6 menit. Selanjutnya pada kegiatan inti siswa dibagikan dalam 3
kelompok yang terdiri atas 4 orang siswa dalam setiap kelompok. Siklus |
berlangsung setelah proses dibentuk kedalam beberapa kelompok kecil, kemudian
guru melanjutkan tanya jawab tentang meteri keanekaragaman suku bangsa.

Setiap kelompok diberikan LKS, Kemudian siswa berdiskusi bersama-
sama dengan mengamati materi yang telah diberikan, setelah menjawab LKS
setigp masing-masing kelompok dipersilahkan untuk mempresentasikan hasil
diskusinya kedepan kelas lalu dilanjutkan dengan tanya jawab tentang hasil
presentas setiap kelompok serta guru memberikan penguatan dari hasil presentas
setigp kelompok. Selanjutnya siswa dibagikan bahan bacaan untuk dibaca, setelah
siswa membaca bahan bacaan tersebut ditutup. Kemudian guru memberikan

tongkat kepada salah satu orang siswa dan memberikan pertanyaan kepada siswva



tersebut. Apabila siswa yang memegang tongkat sudah menjawab pertanyaan dari
guru, maka tongkat tersebut diberikan kepada teman yang lain sampai sebagian
siswa mendapat bagian menjawab setiap pertanyaan dari guru.

Diakhir pelgaran guru memberikan kesempatan bertanya mengenai hal-
hal yang belum dipahami. Kemudian guru membimbing siswa dalam membuat
kesimpulan, serta memberikan soal tes akhir sesudah pembelgaran yang diakukan
dengan model Talking Stick pada materi keanekaragaman suku bangsa dan budaya
untuk mengetahui hasil belgjar siswa padasiklus|.

Selanjutnya guru melakukan reflekss (umpan balik) dengan siswa,
kemudian guru menyampaikan pesan-pesan mora kepada siswa untuk
membangkitkan semangat siswa dalam mengikuti pelgjaran.

3. Tahap Pengamatan Siklus|

a Observas Aktivitas Guru Siklus |

Pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran diamati
oleh guru bidang studi IPS IV yaitu ibu Mutia Devi,S.si. Hasil pengamatan
kemampuan guru mengelola pembelgjaran dengan model Talking Stick secara

ringkas ditabel berikut ini :



Tabel 4.1 Pengamatan Aktivitas Guru pada siklus|

No | Aspek yang diamati K eterangan
OB 3
Kegiatan Awal 1 2 |3
1.
1. Guru Membuka pelgjaran dengan v
memberi salam
2. Kemampuan guru mengkondisikan kelas v
3. Kemampuan guru menanyakan keadaan v
siswa
4. Kemampuan guru memotivasi siswa v
dengan menyampaikan tujuan
pembelgjaran
5. Kemampuan guru  menghubungkan v
materi  sekarang  dengan = materi
sebelumnya
2. | Kegiatan Inti v
6. Mengatur siswa dalam kelompok-
kelompok belgjar
7. Membagikan wacana atau materi gjar v
kepada setiap kelompok
8. Mengarahkan cara kerja kepada setiap v
kelompok
9. Penguasaan terhadap materi pelgjaran v
10. Pemanfaatan sumber belgjar v
11. Keterampilan menjelaskan v
12. Keterampilan mengelola kelas v
13. Membimbing siswa mengerjakan LKS v
dengan benar
14. Mengawasi  setiagp  kelompok  secara v
bergiliran
15. Memberi  bantuan  kepada  setiap v
kelompok yang mengalami kesulitan
16. Memadu siswa dalam menyampaikan v
hasil kerja sama dalam kel ompok
17. Menjawab pertanyaan atau menanggapi v
atau menghargai pendapat siswa
18. Kemampuan mengarahkan siswa untuk v
penerapan Model Talking Sick secara
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prosedur
19. kesesuain  antara RPP  dengan v
pel aksanaan
3. | Kegiatan Akhir v

20. Kemampuan guru dalam menyimpulkan
serta penguatan yang berkaitan dengan

materi
21. Kemapuan guru menutup pelgaran v
4. 22. Kemampuan mengelola waktu v
Jumlah 58
Nilai rata-rata 65
Kategori Cukup

Dari Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa aktivitas guru dalam mengelola
pembelgjaran materi keanekaragaman suku bangsa dan budaya memperoleh nilai
rata-rata 65 termasuk dalam kategori baik dan masih ada kemampuan yang perlu
ditingkatkan, yaitu: kemampuan guru dalam memberikan kesempatan bertanya
kepada siswa tentang materi yang telah dibahas.

b. Observas Aktivitas Siswa Siklus|

Ativitas siswa selama proses pembelgjaran diamati oleh teman sgawat
peneliti yang berasal dari jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yaitu
Willi Yanti. Kegiatan pengamatan aktivitas siswa dilakukan pada saat
pembelgaran berlangsung untuk setigp pertemuan. Hasil pengamatan aktivitas
siswa pada RPP | dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Aktivitas Siswa padasiklus|

No Aspek yang diamati Keterangan

(1) 2 3

1. Kegiatan Awal 1 2 3
1. Siswamerapikan kelas v
2. Siswamenjawab pertanyaan-pertanyaan yang v

digukan guru
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2. | Kegiatan Inti v
3. Siswaduduk berkelompok
4. Keaktifan siswa dalam kelompok v
5. Kesedian bekerjasama siswa dalam kel ompok v
6. Siswaberdiskusi dalam kelompok masing-masing v
7. Kemampuan siswa dalam mengerjakan LKS v
8. Siswamempresentasikan hasil kelompok v
9. Siswadari kelompok lain memberikan tanggapan v
3. | Kegiatan Akhir v
10. Kemampuan guru dalam menyimpulkan serta
penguatan yang berkaitan dengan materi
11. Kemampuan guru dalam memberikan reward v
kepada siswa
12. Kemapuan guru menutup pelajaran v
Jumlah 30
Nilal rata-rata 63
Kategori Cukup

Sumber Data : Hasil penelitian MIN 7 Pidie

Berdasarkan hasil observas aktivitas siswa pada RPP | terlihat siswa yang
masih kurang dalam berbagai hal seperti membentuk kelompok, lalu siswa masih
kurang aktif dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang
keanekaragaman suku bangsa dan budaya. Sehingga aktivitas siswa masih harus
diperbaiki lagi, hasil nilai rata-rata 63 yang termasuk dalam kategori cukup.

4. Hasil Belgar Siswa

Setelah kegiatan pembelgjaran pada RPP | berlangsung, guru memberikan
soal post test yang diikuti 20 orang siswa kelas 1V/b. Skor hasil tes belgjar siswa
pada siklus | (RPP I) dengan kriteria ketuntasan minimal pembelgjaran IPS yang
ditetapkan di MIN 7 Pidie yaitu 70. Hasil tes belgjar siklus dapat dilihat pada tabel

berikut :




Tabel 4.3 Skor Hasil Belgjar Siswa Siklus |

No Kode Siswa Nilal Keterangan
1. S 20 Tidak Tuntas
2. S, 20 Tidak Tuntas
3. S3 10 Tidak Tuntas
4, Sy 20 Tidak Tuntas
5. S 20 Tidak Tuntas
6. S 20 Tidak Tuntas
7. S; 60 Tidak Tuntas
8. S 40 Tidak Tuntas
0. S 80 Tuntas
10. S0 90 Tuntas
11. Si 90 Tuntas
12. Sp 90 Tuntas
13. Si3 70 Tuntas
14. S 50 Tidak Tuntas
15. Sis 70 Tuntas
16. Sis 80 Tuntas
17. S17 40 Tidak Tuntas
18. Sis 80 Tuntas
19. Sio 50 Tidak Tuntas
20. Sy 90 Tuntas
Jumlah 1090
Nilai Rata-rata 54,5

Sumber Data: Hasi| Penelitian MIN 7 Pidie

KS

S 100%
=N 0

KS:% x 100% = 45%

Tabel 4.4 Nilai Ketuntasan dan Tidak Tuntas

Frekuens (F) Persentas (%)
No Ketuntasan
Siklusl Siklusl|
1 Tuntas 9 45%
2 Tidak Tuntas 11 55%
Jumlah 20 100%

Sumber: Hasil Pendlitian di MIN 7 Pidie
Berdasar kan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa 9 siswa 45% tuntas

belgjar, sedangkan 11 siswa 55% tidak tuntas. Sedangkan jumlah nilai skor atau
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rata-rata secara kesduruhan adalah
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= 54,5. Berdasarkan KKM yang

ditetapkan di MIN 7 Pidie Bahwa dikatakan seorang siswa tuntas belgjarnya bila

memiliki nilai ketuntasan secara individu miniimal 70. Oleh karena itu dapat

dissmpulkan bahwa ketuntasan belgjar siswa secara klasikal untuk siklus | belum

tercapai.

5. Tahap Refleks

Secara umum, penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang

perlu diperbaiki selama proses pembelgaran pada siklus | dapat dilihat dalam

tabel berikut ini:
Tabel 4.5 Hasll Refleksi dan Temuan selama proses pembelgjaran Siklus |
No Refleks Temuan Tindakan
1. | Kemampuan Guru Belum mampu daam | Pertemuan
mengkondisikan kelas | selanjutnya
sebelum memulai | diharapkan agar
pembelgjaran mengkondisikan
kelas dengan baik
Lemahnya kemampuan | Pertemuan
guru dalam menyampaikan | selanjutnya

materi pembelgaran

diharapkan guru
dapat menguasal
sepenuhnya,
materi

digarkan.

yang
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Guru kurang memberikan
penguatan pada  akhir
pembelgaran saat siswa
menjawab pertanyaan yang
diberikan

Pertemuan
selanjutnya harus
lebih mampu
memberikan
penguatan

2. | Aktivitas Ssiswa

Masih ada siswa yang mai-
main ketika proses
pembel gjaran berlangsung

Mengarahkan
siswa agar
berkonsentrasi

dan tidak main-
main saat proses
pembelgjaran
berlangsung

Siswa kurang aktif dalam
kelompok

Pertemuan

selanjutnya siswa
dituntun untuk
lebih aktif baik
dalam kelompok
maupun antar
kelompok

3. | Hasll TesSiklus|

Mash ada siswa yang

belum tuntas hasil
belgjarnya belum mencapai
skor ketuntasan

dikarenakan siswa kurang
paham tentang materi yang
digjarkan dalam
menyel esaikan soal.

Untuk pertemuan
selnjutnya, guru
harus memberikan
penekanan

tentang
yang
dalam
menyelesaikan
soal.

materi
digarkan

b. Siklusll

1. Tahap Perencanaan Siklus |

Perencanaan merupakan tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti. Pada

tahap awal perencanaan pada siklus Il yaitu: dengan mempersiapkan segala
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keperluan langkah-langkah dalam melakukan penelitian sama seperti hal yang
dilakukan pada siklus |. Langkah awa yang dilakukan peneliti adalah
mempersigpkan konsep yang akan dijadikan bahan pembelgaran yaitu RPP.
Kemudian mempersigpkan media pembelgaran yang dibutuhkan dalam
pembelgaran yaitu gambar keanekaragaman suku bangsa dan budaya,
mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LK S), serta menyusun soal |atihan post test

2. Tahap Tindakan Kelas Siklus I

Siklus 1l berlangsung setelah dibentuknya siswa dalam kelompok kecil
sperti yang diatur sebelumnya. Pelaksanaan dilakukan setelah mempersiapkan
rencana dan langkah-langkah yang akan dilakukan langkah awal yang dilakukan
pada tahp ini adalah guru memulai penjelasan dengan memberikan salam kepada
siswa, sebelum menerapkan pembelgran dengan model Talking Stick materi
keanekaragaman suku bangsa dan budaya, guru memberikan pertanyaan kepada
siswa untuk motivasi dan aperseps untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa
terhadap pembelgaran yang ingin dilakukan. Pada tahap ini siswa dapat
mengetahui sendiri materi pelgaran yang dibahas dan guru menyampaikan tujuan
yang akan dicapa serta melakukan tanya jawab untuk mengetahui pengetahuan
awval siswa tentang materi keanekaragaman suku bangsa dan budaya saat
pertemuan pertama.

Pada kegiatan inti peneliti membentuk siswa daam kelompok kecil,
sebelum kegiatan belgar menggar berlangsung guru menjelaskan materi yang

akan dibahas pada hari tersebut. Pada pembelgaran kedua ini guru memotivasi
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peserta didik dengan lebih bersemangat dalam mengikuti pelgjaran dengan model
Talking Stick pada materi keberagaman suku bangsa dan budaya.

Siklus ini kembali dilanjutkan dengan membagikan LKS pada setiap
kelompok untuk mendiskusinya dalam kelompok dan melakukan tanya jawab
sesuai dengan materi keaneka ragaman suku bangsa dan budaya yang telah
disampaikan oleh guru, guru juga memberikan petunjuk dan cara pengisian LKS,
membimbing dan mengamati kegiatan diskusi kelompok kemudian siswa
dipersilahkan untuk mempresentasikan hasil kegiatan kelompok.

Siswa dibagikan bahan bacaan untuk dibaca setelah siswa membaca,
bahan bacaan tersebut ditutup. Kemudian guru memberikan tongkat kepeda salah
satu siswa dan memberikan tongkat kepada salah satu siswa dan memberikan
pertanyaan kepada siswa yang memegang tongkat apabila siswa yang memegang
tongkat tersebut sudah menjawab pertanyaan dari guru maka tongkat tersebut
diberikan kepada siswalain sampai sebagian siswa mendapat bagian menjawab.

Kegiatan akhir guru hanya membimbing siswa dan membantu
menyimpulkan pembelgjaran materi tentang keanekaragaman suku bangsa dan
budaya yang telah dipelgjari. Pada akhir pembelgjaran guru menutup pelgaran
dengan mengucapakan salam.

Pada tahap ini disiklus Il penditi juga memberikan tes akhir untuk
mengetahui hasil belgjar siswa dengan membagikan lembar soal kepada setiap
siswa. Tujuan dilakukan tes untuk mengumpulkan bukti hasil tindakan agar dapat

di evaluas dan dijadikan sebagai landasan dalam melakukan evaluas (timbal
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balik) agar siswa yang belum memahami untuk menanyakan kembali, kemudian
guru memberikan pesan-pesan moral kepada siswa.

3. Tahap Pengamatan Siklus 1

a Observas Aktivitas Guru SiklusI

pengamatan kemanpuan guru dalam mengelola pembelgaran pada Siklus
[l diamati oleh guru bidang studi yaitu Ibu Mutia Devi S.s hasil pemgamatan
guru mengelola pembelagjaran melalui model Talking Stick secara ringkas dapat
dilihat ditabel berikut: Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelgjaran IPS
dengan Model Talking Stick pada RPP Siklus 1.

Tabel 4.6 Pengamatan Aktivitas Guru pada siklus 1

No | Aspek yang diamati K eterangan
R ©)
Kegiatan Awal 1 2 |3 |4
1.
1. Guru Membuka pelgjaran dengan v
memberi salam
2. Kemampuan guru mengkondisikan kelas v
3. Kemampuan guru menanyakan keadaan
siswa
4. Kemampuan guru memotivasi siswa v
dengan menyampaikan tujuan
pembelgjaran
5. Kemampuan guru  menghubungkan v
materi sekarang  dengan  materi
sebelumnya
2. | Kegiatan Inti v
6. Mengatur siswa dalam kelompok-
kelompok belgjar
7. Membagikan wacana atau materi gjar v
kepada setiap kelompok
8. Mengarahkan cara kerja kepada setiap v
kelompok
9. Penguasaan terhadap materi pelgjaran v




10. Pemanfaatan sumber belgjar

11. Keterampilan menjelaskan

12. Keterampilan mengelola kelas

| | <<

13. Membimbing siswa mengerjakan LKS
dengan benar

14. Mengawasi  setiagp kelompok secara v
bergiliran

15. Memberi  bantuan  kepada  setiap v
kelompok yang mengalami kesulitan

16. Memadu siswa dalam menyampaikan v
hasil kerja sama dalam kel ompok

17. Menjawab pertanyaan atau menanggapi v
atau menghargal pendapat siswa

18. Kemampuan mengarahkan siswa untuk v
penerapan Model Talking Sick secara
prosedur

19. kesesuain antara  RPP  dengan v
pel aksanaan

3. | Kegiatan Akhir v

20. Kemampuan guru dalam menyimpulkan
serta penguatan yang berkaitan dengan
materi

21. Kemapuan guru menutup pelgaran v

4. 22. Kemampuan mengelola waktu v

Jumlah 82

Nilai rata-rata 93

Kategori Bak Sekali

Sumber Data: Hasil Pendlitian MIN 7 Pidie

Dari Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa aktivitas guru dalam mengelola
pembelgjaran materi keanekaragaman suku bangsa dan budaya memperoleh nilai
rata-rata 93 termasuk dalam kategori baik sekali sesuai dengan kriteria rata-rata
dari tingkat kemampuan guru yaitu 80-100 ( Baik Sekali). Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa aktivitas guru dikatakan sudah efektif.
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Aktivitas selama proses pembelgjaran diamati oleh teman sgawat pendliti

yang berasal dari jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yaitu Willi Yanti.

Kegiatan aktivitas siswa dilakukan saat pembelgjaran berlangsung untuk setiap

pertemuan. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada RPP |1 dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.7 Observas Aktivitas siswa Siklus ||

No

Aspek yang diamati

Keterangan

@)

2

3

1

Kegiatan Awal

1. Siswamerapikan kelas

<

2. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
digjukan guru

Kegiatan Inti
3. Siswaduduk berkelompok

. Keaktifan siswa dalam kelompok

. Kesedian bekerjasama siswa dalam kelompok

. Kemampuan siswa dalam mengerjakan LKS

4
5
6. Siswaberdiskusi dalam kelompok masing-masing
7
8

. Siswa mempresentasikan hasil kelompok

9. Siswadari kelompok lain memberikan tanggapan

Kegiatan Akhir
10. Kemampuan guru dalam menyimpulkan serta
penguatan yang berkaitan dengan materi

< | < < L] <

11. Kemampuan guru dalam memberikan reward
kepada siswa

12. Kemapuan guru menutup pelajaran

Jumlah

33

Nila rata-rata

77

Kategori

Baik

Sumber data: Hasil Penelitian di MIN 7 Pidie
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada RPP |l terlihat siswa
sudah mulai berkembang dari siklus I, dalam pembelgaran IPS pada materi
keanekaragaman suku bangsa dan budaya sudah melibihi dari angka Siklus I.
Sehingga aktivitas siswa sudah sesuai dengan KBM (K egiatan Belgjar Mengajar).

Hasl nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 75 yang termasuk dalam kategori
sangat baik.

4. Hasil Belgar Siswa

Tahap di siklus Il guru juga memberikan soal post tes untuk mengetahui
hasil belgar siswa, dengan membagi lembar soal kepada siswa dengan jumlah 10
soal yang diikuti oleh 20 siswa. Tujuan dilakukan tes tersebut untuk
mengumpulkan bukti hasil tindakan agar dapat dievaluasi dan dijadikan sebagai
landasan dalam melakukan refleksi. Hasil belgjar siswa pada siklus 11 dapat dilihat
padatabel berikut:

Tabel 4.8 Skor Hasil Belgjar Siswa Siklus 11

No Kode Siswa Nilal Keterangan
1 St 100 Tuntas
2 S, 100 Tuntas
3 S3 90 Tuntas
4 Sy 100 Tuntas
5 S 80 Tuntas
6 Ss 100 Tuntas
7 S; 90 Tuntas
8 Ss 100 Tuntas
9. Sy 100 Tuntas
10. S 90 Tuntas
11. S 80 Tuntas
12. S 90 Tuntas
13. Si3 50 Tidak Tuntas
14. Sus 70 Tuntas
15. S5 50 Tidak Tuntas
16. Sis 20 Tidak Tuntas
17. Si7 70 Tuntas
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18. Sis 100 Tuntas
109. Sio 0 Tidak Tuntas
20. Sy 100 Tuntas
Jumlah 1610
Nila Rata-rata 80,5

Sumber data: Hasil Penelitia MIN 7 Pidie

5T
KS = Fx 100%

KS:% x 100% = 80%
Tabel 4.9 Nilai Ketuntasan dan Tidak Tuntas

Frekuensi (F) | Persentasi (%)
No | Ketuntasan
Siklusll Siklusll
1 | Tuntas 16 80%
2 | Tidak Tuntas | 4 20%
Jumlah 19 100%

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 7 Pidie
Berdasarkan hasil belgjar siswa siklus Il seperti tabel 4.10 diatas,

menunjukan jumlah siswa yang mencapal ketuntasan belgjar individua sebanyak
16 orang siswa atau 80, sedangkan 4 orang siswa atau 20% belum mencapai
ketuntasan belgjar. Adapun rata-rata prestasi belgjar yang diperoleh siswa adalah
80,5 dengan kategori sangat baik dan berada diatas nilat KKM yang ditetapkan
olen MIN 7 Pidie untuk pembelgaran IPS.

5. Tahap Refleksi Siklus 1

Berdasarkan hasil observas dari kegiatan tindakan pada siklus Il maka
untuk masing-masing komponen yang diamati dan diandisis sudah tercapai
sebagaimana yang diharapkan. Refleksi secara umum pada siklus 11 dapat dilihat
pada tabel berikut ini: Tabel 4.9 Hasl Refleks dan Temuan selama proses

pembelgjaran Siklus|1.
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Tabel 4.10 Hasl| Refleksi dan Temuan selama proses pembelgjaran Siklus |1

No Refleksi Hasil Temuan Revisi

1.| Hasil Tessiklusll | Hasil belgar siswa | Ketuntasan hasil  belgjar
sudah mencapai | siswa melaui  penerapan
ketuntasan belgjar | model Talking Stick pada
secara individu | mata pelgjaran IPS untuk
sebanyak 20 siswa. siklus Il di kelas 1V/b MIN
7 Pidie sudah mencapal

ketuntasan.
2.| AktivitasSiswa | Aktivitas siswa dalam | Hasil observasi  aktivitas
pembelgjaran siswa dalam pembelgaran
pada sklus Il sudah
semakin  membaik. Semua
askpek  semakin  sesual
dengan waktu ideal yang
telah  ditentukan  dalam

siklus|l.

3.| Kemampuan Kemampuan guru | Untuk meningkatkan
Guru dalam mengelola | aktivitas siswa dan prestasi
pembelgjaran IPS | belgjar siswa dalam
sudahn  memperoleh | pembelgaran didukungnya
kategori baik. dengan meningkatnya
kemampuan guru dalam
mengelola  pembelgaran.

Sehingga hasil belgjar siswa
IPS
meningkat dan  berpusat

pada mata pelgaran

pada siswa.
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Hasil belgjar melalui penerapan model Talking Stick pada mata pelgjaran
IPS pada materi keanekaragaman suku bangsa dan budaya sudah meningkat hasil
belgjar siswa pada siklus Il. Hal ini dikarenakan belgjar dalam kelompok dapat
memperkecil rasa takut. Belgjar dalam kelompok dapat membuat siswa lebih
aktif. Dengan menggunakan model Talking Stick ini siswa lebih terpacu dan lebih
siap. Serta mampu mengubah sikap siswa untuk lebih mandiri dan lebih giat
dalam belgar.

2. Hasil Belgjar siswapada Siklus| dan |1

Pada siklus | dari 20 siwa sebanyak 9 siswa yang tuntas mengikuti
pelgjaran (45%). Sedangkan pada siklus |1 terjadi peningkatan yang baik sekali 16
siswa tuntas mengikuti pembelgaran (80%). Hal ini membuktikan bahwa KKM
secara klasikal tercepai. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada diagram dibawah ini

Diangram 4.1 Peningkatan Hasi| Belgjar Siswa pada Siklus | dan Siklus 1
18

16

14

12

10 B Tuntas

8 1 H Tidak Tuntas
6 -

4 -

2 -

0 - . T .

Siklus 1 Siklus Il

Sumber: Peningkatan hasil olah Data siklus | dan siklus l.
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2. Interprestasi Data

Uraian dalam interpretasi hasil penelitian ini dimaksudkan memberikan
pelaksanaan secara deskriptif terhadap berbagai hal/kondis yang dihasilkan dari
pelaksanaan penelitian. Uraian tentang interprestasi hasil pendlitian ini disgjikan
sesuai dengan tahap pelaksanaan penelitian, yang mencakup hasil studi awal
pembelgjaran sebelum dilakukan tindakan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
dam memperoleh gambaran yang sebenarnya tentang pembelgaran IPS di kelas
IVb. Data-data tersebut peneliti dapat setelah melakukan tindakan di MIN 7 Pidie.

Data observas yang diperoleh digunakan untuk merefleks tindakan yang
dilakukan dalam proses pembelgaran. Untuk menganalisis data observasi
dilakukan pada lembar observasi siswa. Data yang diperoleh tersebut digunakan
untuk merefleks tindakan yang telah dilakukan pada kegiatan pembelgaran
didalam kelas yang dilakukan oleh guru. Perolehan skor untuk mengamati siswa
daam mengikuti pembelgaran. Apabila data yang diperoleh dari hasil
pengamatan terhadap siswa kurang dari 70% dan dapat dinyatakan belum tuntas
dan dengan kriteria karakter kurang. Oleh sebab itu, perlu dilakukan perbaikan
untuk pembelgjaran selanjutnya.

Terdapat beberapa hal yang tidak berjdlan dengan baik selama proses
pembelgaran, contohnya : masih ada siswa yang main-main saat belgar, siswa
kurang aktif menjawab pertanyaan guru, masih ada juga siswa yang kurang
mendengar penjelasan guru sehingga menyebabkan siswa menjawab soa apa

adanya.
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Berdasarkan pengamatan aktivitas guru pada siklus | dengan nilai rata-rata 65
dengan katagori cukup, dan siklus Il 93 yang digolongkan dalam katagori baik
sekali Dan berdasarkan pengamatan aktivitas siswa pada siklus | 68 kategori
baik dan siklus Il 77 yang digolongkan dalam katagori baik sekali. Pada penilaian
yang dilakukan dengan memberi tes secara individu. Tes tersebut berupa soal
choise yang dibagikan oleh guru. Setelah diperiksa, ternyata masih ada siswayang
rendah dan belum tuntas masih dibawah KKM yang telah ditetapkan di MIN 7
Pidie. Ketuntasan klasikal yang diperoleh pada siklus | adalah 45% maka harus
diperbaiki kekuranggannya pada siklus selanjutnya. Karena masih banyak siswa
yang belum mencapa KKM yang ditetapkan yaitu 70. Hasil pada siklus Il
menunjukkan hasil yang telah bagus dibandingkan pada siklus I. Pada siklus I1 ini
80% siswa sudah mencapa KKM . hal ini bisa dilihat dari keaktivitas siswa
selama proses belgjar menggar, pada siklus kedua ini guru sudah bisa
melaksanakan pembelgaran yang telah ditetapkan, banyak perubahan yang
dilakukan oleh pada siklus ini, mulai dari mengkondisikan kelas dengan baik,
memotivasi siswa dalam pembelgjaran, dan membuat siswa mengerti model yang
digunakan. Dengan demikian terjadi peningkatan pada hasil belgjar siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa dapat dikatakan tuntas baik secara individu maupun

klasikal dengan menggunakan model Talking Stick.

B. Pembahasan/ AnalisisHas| Pendlitian

1. Aktivitas Guru dalam Model Talking Stick
Pengamatan terhadapa aktivitas guru dalam mengelola pembelgaran

dilakukan oleh ibu Mutia Devi (guru bidang studi IPS di MIN 7 Pidie).
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Berdasarkan pengamatan beliau pada setiap pertemuan sudah termasuk dalam
kategori sangat baik. Pada siklus | taraf keberhasilan aktifitas guru termasuk
kedalam kategori baik.

Adapun faktor yang menyebabkan adanya peningkatan aktifitas guru
dalam pembelgjaran karena guru peneliti selalu melakukan evaluasi pembelagjaran
setelah berlangsungnya proses pembelgjaran. Dimana guru peneliti dinilai oleh
guru bidang studi melalui lembar observas aktivitas guru mengelola
pembelgjaran saat berlangsungnya proses pembelgjaran. Hasil observasi tersebut
dijadikan tolak ukur guru peneliti untuk mempertahankan yang sudah baik, dan
meningkatkan pada aspek yang dianggap baik ga Evaluas pembelgaran
merupakan suatu proses untuk menentukan manfaat dan peningkatan dari kegiatan
pembelgaran melalui kegiatan penilaian. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Dimayanti dan Mudjono bahwa”Tujuan utama dari evaluasi pembelajaran adalah
sgjumlah informas atau data yang diperolen melalui evaluasi inilah kemudian
ditunjukkan untuk pengembangan pembelajaran.®® Jadi berdasarkan hal demikian
maka kemampuan guru akan meningkat dengan memperbaiki kekurangan-
kekurangan dari evaluasi pembelgjaran.

2. Aktivitas Siswadalam Model Talking Stick

Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelgaran dengan
menggunakan model pembelgaran Talking Sick peneliti meminta kesedian salah
seorang mahasiswi PGMI yaitu Willi Yanti. Berdasarkan hasil pengamatan

terhadap siswa selama proses pembelgjaran berlangsung yang dilakukan oleh

% Dimayanti dan Mudjono, Belajar dan....,h.221
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pengamat pada siklus I, diketahui bahwa aktivitas siswa selama pembelgaran
adalah tidak efektif,oleh karena itu guru mengarahkan siswa agar fokus
berkonsentrasi untuk memahami, menyelesaikan masalah atau cara penyelesaian
masal ah.

Setelah guru melakukan revis pada siklus I, pada siklus Il persentase
aktifitas siswa terlihat bahwa aktifitas siswa dalam proses pembelgaran sudah
semakin baik. Semakin sesuai dengan waktu ideal yang telah ditentukan dalam
sklusllI.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada setiap aspek pengamat
dapat disimpulkan bahwa aktifitas siswa untuk masing-masing kategori adalah
efektif. Dimayanti dan Mudjono mengemukakan bahwa “pembelajaran dikatakan
efektif apabila anak memiliki sifat aktif. Konstruktif dan mampu merencakan
sesuatu. Anak mampu unutk mencari, menemukan, dan menggunakan
pengetahuan yang telah diperolehnya *®

3. Hasil belgar siswa

Untuk melihat belgjar siswa pada materi keanekaragaman suku bangsa dan
budaya melalui penerapan model Talking Stick, maka peneliti mengadakan tes
pada setiagp akhir pertemuan. Tes yang dilakukan setelah pembelgaran
berlangsung bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dan kemampuan siswa
dalam mengalami materi pelgaran. Setelah hasil tes terkumpul maka data tersebut
diolah dengan melihat kriteria ketuntasan minimal yang diberlakukan di MIN 7

Pidie yaitu: secaraindividu = 70 dan = 80% siswa tuntas.

*Dimyati dan Mudjono, Belajar dan Pembelajaran, (jakarta : Rineka Cipta.2006).h.45



Pada siklus | berdasarkan hasil tes 11 dari 20 siswa belum tuntas hasi|
belgjarnya, dan yang tuntas belgjarnya 9 siswa (45%). Kategori ketuntasan siswa
dalam pembelgaran secara klasikal jika mencapai 80% sehingga ketuntasan
belgjar siswa secara klasikal pada siklus | belum tercapai. Hal ini terjadi karena
kurangnya kemampuan kosentrasi dan rendahnya tingkat berpikir kritis, logis dan
kreatif sehingga prestasi belgjar siswa rendah. Jadi untuk mengtasi hal ini, guru
harus mampu meningkatkan motivasi belgjar siswa sehingga siswa selalu aktif,
kreatif dan mandiri dalam pembelgaran. Sebagaimana dikemukakan oleh
sudirman AM bahwa “motivasi dapat diartikan sebagai upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu”.*’

Pada siklus I, siswa 16 dari 20 siswa tuntas belgjar kategori ketuntasan
siswa dalam pembelgjaran secara klasikal adalah mencapai 80% pada siklus | guru
memberikan motivasi belgar siswa sehingga siswa selalu aktif, kreatif dan
mandiri dalam pembelgjaran, sehingga dapat merubah hasil belgjar menjadi lebih

baik. Dengan demikian hasil tes belgjar siswa pada siklus I tuntas.

3 sudirman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,
(Jakarta: Grafindo,Persada,2004),h.13



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan tentang Penerapan
Model Talking Stick untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgjaran
ips pada kelas IV MIN 7 Pidie dapat dikemukakan kesimpulan dan saran-saran
sebagal berikut:

1. Aktivitas Guru selama proses pembelgaran dengan menggunakan Model
Talking Sick pada konsep materi keanekaragaman suku bangsa dan
budaya, pada RPP Siklus | sudah mencapai kategori cukup dan pada RPP
Siklus Il mengalami peningkatan menjadi dengan kategori baik sekali.”

2. Aktivitas siswa selama proses pembelgaran dengan Menggunakan Model
Talking Stick pada konsep materi keanekaragaman suku bangsa dan
budaya, pada RPP Siklus | sudah mencapai kategori baik sedangkan pada
RPP Siklus Il meningkat menjadi dengan kategori baik sekali.

3. Hasil belgar siswa pada konsep materi Keanekaragaman suku bangsa dan
budaya di Kelas IV MIN 7 Pidie dengan menggunakan Model Talking
Sick dapat meningkatkan hasil belgar siswa. Hal ini terlihat jelas dari
data tes siswa dengan menggunakan Model Talking Stick pada RPP Siklus
| mencapai 45% KKM klasikal sedangkan nilai rata-rata 54,5 nilai
persentase siswa yang termasuk kedalam kategori cukup, sedangkan pada
RPP Siklus Il mencapai hingga 80% yang termasuk dalam kategori baik

sekali dengan nilai rata-rata 80,5.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang disebutkan di atas maka penulis
menyampaikan saran sebagai berikut :
. Saran bagi guru
Guru hendaknya dapat membiasakan penggunaan model Talking Stick
pada pelgaran IPS karena dapat mengaktifkan siswa pada proses
pembel g aran.
. Penggunaan model pembelgjaran yang bervariasi harus terus ditingkatkan
agar dapat menciptakan pembel g aran yang menyenangkan bagi siswa.
Saran bagi sekolah
Penggunaan model Talking Sick hendaknya dapat menjadi salah satu
upaya untuk mengembangkan sekolah ke arah yang lebih baik terutama
kualitas pembel gjaran.
. Sarana dan prasarana serta fasilitas pembelgaran harus dioptimalkan agar
tidak menghambat proses pembelgaran sehingga dapat meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah.

. Saran bagi pendliti

Penelitian mengenal penggunaan model Talking Stick dalam pembelgjaran
IPS hendaknya lebih dikembangkan dengan penggunaan model-model

pembelgjaran jenislain oleh pendliti-pendliti selanjutnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS1

Satuan Pendidikan : MIN 7 PIDIE

K elas/Semester VI

Tema : Indahnya K eber samaan
Subtema . Keberagaman Budaya Bangsaku
Alokas Waktu : 2 x 35 Menit

A. KOMPETENS! INTI

1. Menerimadan menjaakan gjaran agama yang dianutnya

2. Memiliki prilaku jujur,disiplin,tanggung jawab,satun,peduli,dan percaya diri dalam
berintraksi dengan keluarga,teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan factua dengan cara mengamati,mendengar,melihat membaca
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinyamakhluk ciptaan tuhan dan
kegiatanya,dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan sekolah.

4. Menygjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,dalam
karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,dan dalam tindakan

yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berakhlak mulia



B. KOMPETENSI DASAR

IPS

3.5 Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, sosial, budaya,

dan ekonomi

4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika interaks dengan lingkungan alam, sosia,

budaya, dan ekonomi

C. INDIKATOR
3.5.1 Menyebutkan sikap menghormati keberagaman suku bangsa dan budaya
3.5.2 Membedakan keanekaragaman suku bangsa dan budaya

3.5.3 Menceritakan kembali keanekaragaman suku bangsa dan budaya

D.TUJUAN PEMBELAJARAN.

1. Siswamampu menyebutkan sikap mengharga keragaman suku bangsa dan budaya

2. Siswa mampu membandingkan bentuk-bentuk keragaman suku bangsa dan budaya di
indonesia

3. siswamampu menunjukkan keragaman budaya yang ada di indonesia

E. MATERI AJAR

K eanekaragaman suku bangsa dan budaya

F. Metode Pembelajaran :

Pendekatan :Saintific (Mengamati, Menanya, Menalar, Mencoba, dan Mengkomunikasi kan)



Metode : Ceramah,diskusi kelompok,penugasan

Model : Talking Stick

Media : Gambar

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN /KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a

bersama dipimpin oleh seorang peserta didik.

. Guru mengabsen kehadiran dan memeriksa kerapian

pakaian, posis dan tempat duduk siswa disesuaikan

dengan kegiatan pembelgjaran.

. Mengkondisikan siswa untuk menerima pelgaran.

Menghubungkan materi pelgaran lalu dengan

pelgaran sekarang.

. Guru memberikan motivas pada siswa.
. Guru menyampaikan tema yang akan dipelgari.

. Menggjukan pertanyaan secara komunikatif yang

berkaitan dengan keanekaragaman suku bangsa dan

budaya

. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran

5 Menit

Kegiatan inti

. Siswa mengamati peta budaya perbedaan pakaian

adat, rumah adat, tarian adat, dan adat musk

50 menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

tradisional.(M engamati)

. Guru menjelaskan materi tentang keanekaragaman

suku bangsa dan budaya

. Guru membagikan siswa kedaam beberapa

kelompok yang beranggotakan 5 siswa yang
heterogen,  untuk melakukan diskusi mengenai
keanekaragaman bangsa dan budaya

Dengan dimotivass oleh guru  mengajukan
pertanyaan tentang keanekaragaman bangsa dan
budaya? atau pertanyaan lain

Pertanyaan : 1. Sigpa yang mengetahui jenis

rumah adat ini ? dan dari mana asalnya? (M enanya)

. Guru menyuruh siswa untuk membacakan teks

bacaan tentang “Mengenal Suku Minang”

. Guru memberikan LK S kepada setiap kel ompok

. Siswa mendiskusikan bersama anggota kelompok

masing-masing tentang mengenal suku minang

(Menalar)

. Siswa mencoba menceritakan kembali mengenal

mengenal suku minang (mencoba)

. Siswa mampu menyebutkan sikap menghorméti

keberagaman suku bangsa dan budaya




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

10. Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan
kelas. (M engkomunikasikan)

11. Guru membagikan bahan bacaan

12. Guru memulai permainan talking stick dengan
mempersigpkan tongkat ,dan meminta siswa untuk
menutup bahan bacaannya.

13. Guru memberikan tongkat kepada salah seorang
siswa, dengan diiringi musik saat mengilirkan
tongkat diiringi dengan lagu, saat musik berhenti
siswa yang memegang tongkat harus menjawab
pertanyaan dari guru. Siswa yang berhasil menjawab
pertanyaan dari guru, menggilirkan tongkat kepada
siswa lain dengan diiringi musik untuk menerima
pertanyaan lain dari guru, begitulah seterusnya
sampal hingga semua siswa mendapat bagian untuk
menjawab setiap pertanyaan dari guru.

14. Guru membagikan siswa soal post tes untuk

dikerjakan

Penutup

1.

Di bawah bimbingan guru, siswa menyimpulkan

materi pembelgjaran.

2. Guru memberikan penguatan dari kesimpulan yang

5 Menit




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas Waktu

telah dibuat siswa
3. Guru memberikan refleksi
4. Guru mebagikan pesan moral kepada siswa.
5. Guru mengakhiri pelgaran dengan mengucapkan

Salam

H. Sumber Belajar dan Alat/ M edia :

v' Sumber Belajar / buku paket :

Panduan Buku Guru SD/MI, Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013.

v Media
- Gambar-Gambar keanekaragaman bangsa dan budaya

- Teks bacaan tentang mengenal suku minang

- Spidol
- Papan tulis

- Tongkat




PENILAIAN

Terlibat aktif dalam pembelgaran dan
terampil menceritakan bagaimana

keanekaragaman budaya dan bangsa

No | Aspek Penilaian Teknik Penilaian | Waktu Penilaian
1. | Pengetahuan Pengamatan dan | Penyelesaian tugas
a. Siswaterlibat aktif dalam tes (lisan/tulisan) | secaraindividu dan
pembelgaran tentang kelompok
keanekaragam budaya dan bangsa
2. | Sikap
Siswa terlibat aktif dalam Selama
pembelgaran keanekaragam budaya | Pengamatan pembelgjaran dan
dan bangsa saat diskusi.
3. | Keterampilan Pengamatan Penyel esaian tugas

(baik sacaraindividu
maupun kelompok)

dan saat diskusi




a. Penilaian Pengetahuan
IPS

Mampu menyebutkan sikap menghormati  keberagaman suku bangsa dan budaya

Kriteria Skor

Mampu Menyebutkan sikap
menghormati keberagaman suku

bangsa dan budaya.

Keterangan:

= Skor 4 mampu menyebutkan 5 sikap untuk menghormati  keberagaman suku bangsa
dan budaya
= Skor 3 hanya mampu menyebutkan 4 sikap untuk menghormati  keberagaman suku

bangsa dan budaya

= Skor 2 hanya mampu menyebutkan 3 sikap untuk menghormati  keberagaman suku
bangsa dan budaya

= Skor 1 hanya menyebutkan 2 sikap untuk menghormati  keberagaman suku bangsa
dan budaya

b. Penilaian Sikap

Tema : 1. Indahnya K ebersamaan
Pembelgjaran 1
No Nama Siswa Santun Peduli

KIC/B|SBIK|C | B ]| SB




c. Penilaian Keterampilan

No Kriteria Bagus Sekali Cukup Berlatih lagi
1. | Mendengarkan Selalu Mendengarkan | Masih perlu
mendengarkan | teman yang diingatkan
teman yang berbicara untuk
sedang namun sesekali | mendengarkan
berbicara. masih perlu teman yang
diingatkan. sedang
berbicara.
©) 2 1)

2. | Komunikas non Merespons dan | Merespons Membutuhkan
verbal (kontak mata, | menerapkan dengan tepat bantuan dalam
bahasa tubuh, komunikasi terhadap memahami
ekspresi wajah, non verbal komunikasi bentuk
suara) dengan tepat. non verbal komunikas

yang non verbal
ditunjukkan yang
teman. ditunjukkan
teman.
(©) (@) 1)

3. | Partisipasi ISl gagasan Merespons Jarang
(menyampaikanide, | menginspirasi | sesual dengan | berbicara
perasaan, pikiran) teman. Selalu | topik. selama proses

mendukung IS gagasan diskusi

dan memimpin | kurang berlangsung.

lainnya saat menginspirasi

diskusi. tema

Merespons

sesuai dengan

topic

1) (@) (€)
Keruntutan berbicara | Menyampaikan | Menyampaikan | Masih perlu

pendapatnya pendapatnya berlatih untuk

secara runtut secararuntut, | berbicara

dari awal tetapi belum secara runtut

hingga akhir. konsisten.

(1) (2 (3)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUSII

Satuan Pendidikan : MIN 7 PIDIE

K elas/Semester VI

Tema : Indahnya K eber samaan
Subtema . Keberagaman Budaya Bangsaku
Alokas Waktu : 2 x 35 Menit

A. KOMPETENS! INTI

1. Menerimadan menjaakan garan agama yang dianutnya

2. Memiliki prilaku jujur,disiplin,tanggung jawab,satun,peduli,dan percaya diri dalam
berintraksi dengan keluarga,teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati,mendengar,melihat membaca
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinyamakhluk ciptaan tuhan dan
kegiatanya,dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan sekolah.

4. Menygjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,dalam
karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,dan dalam tindakan

yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berakhlak mulia



. KOMPETENSI DASAR

IPS

3.5 Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, sosial, budaya,

dan ekonomi

4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika interaks dengan lingkungan alam, sosia,

budaya, dan ekonomi

. INDIKATOR

451 Mencai tahu dengan  bertanya jawab  kepada teman @ tentang
suku,agama,bahasa,tarian adat dan cirri khas daerah masing-masing.
3.5.1 Membedakan keanekaragaman suku bangsa dan budaya

3.5.2 Menceritakan kembali keanekaragaman suku bangsa dan budaya

D.TUJUAN PEMBELAJARAN.

1. Siswamampu menjelaskan sikap menghargai keragaman suku bangsa dan budaya
2. Siswa mampu membandingkan bentuk-bentuk keragaman suku bangsa dan budaya di
indonesia

3. siswamampu menunjukkan keragaman budaya yang ada di indonesia

E. MATERI AJAR

K eanekaragaman suku bangsa dan budaya



F. Metode Pembelajaran :

Pendekatan : Saintific(Mengamati, Menanya, Menaar, Mencoba, dan Mengkomunikasi kan)

Metode : Ceramah,diskusi kelompok,penugasan
Model : Talking stick
Media : Gambar

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN /KEGIATAN PEMBELAJARAN

. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama

dipimpin oleh seorang peserta didik.

. Guru mengabsen kehadiran dan memeriksa kerapian

pakaian, posis dan tempat duduk siswa disesuaikan dengan

kegiatan pembelgjaran.

. Mengkondisikan siswa untuk menerima pelgaran.

Menghubungkan materi pelgjaran lalu dengan pelgaran

sekarang.

. Guru memberikan motivasi pada siswa.
. Guru menyampaikan tema yang akan dipel gjari.

. Mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas
Waktu
Pendahuluan 5 Menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas

Waktu

berkaitan dengan keanekaragaman suku bangsa dan budaya

. Guru membagikan siswa kedalam beberapa kelompok yang

beranggotakan 5 siswa yang heterogen, untuk melakukan

diskusi mengenai keanekaragaman bangsa dan budaya

. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Kegiatan inti

. Siswa mengamati peta budaya perbedaan pakaian

adat, rumah adat, tarian adat, dan ada musk

tradisional.(M engamati)

. Guru menjelaskan materi tentang keanekaragaman suku

bangsa dan budaya

. Siswa mampu menjelaskan sikap yang harus ditunjukkan

untuk menghormati keberagaman dalam bentuk tulisan

dengan benar

. Untuk menggiring siswa pada pelgjaran selanjutnya, guru

secara klasikal dapat mengajukan pertanyaan berikut.
- Dari manakah asal daerah kalian?
- Apakah ciri khas daerah asamu? (M enanya)

5. Siswa mencari asa-usul daerah teman-temannya di
kelas melalui kegiatan bertanya-jawab tentang suku,
agama, dan ciri khas daerah masing-masing. Ciri khas

daerah dapat dilihat dari berbagai sisi (bangunan,

60 menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas

Waktu

10.

11.

12.

pakaian, rumah adat, bahasa, upacara adat, dan lain-
lain).

Siswa membuat kesimpulan dari tabel hasil wawancara.
Siswa mencoba menceritakan kembali mengenal
mengenal suku minang (mencoba)

Guru memberikan LK S kepada setiap kel ompok

Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas.
(Mengkomunikasikan)

Guru memulai permainan talking stick dengan
mempersigpkan tongkat ,dan meminta siswa untuk
menutup bahan bacaannya.

Guru memberikan tongkat kepada salah satu anggota
kelompok, Tongkat lalu diberikan kepada siswa, saat
mengulirkan tongkat diiringi dengan lagu, siswa yang
memegang tongkat harus menjawab pertanyaan dari
guru.

Kelompok yang berhasil menjawab pertanyaan dari
guru, memberikan tongkat kepada kelompok lain untuk
menerima  pertanyaan lain  dari  guru, begitulah

seterusnya hingga sebagian anggota kelompok




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas

Waktu

mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan
dari guru.

13. Guru membagikan siswa soal post tes untuk dikerjakan.

Penutup 1. Di bawah bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi | 5Menit
pembel g aran.

2. Guru memberikan penguatan dari kessmpulan yang telah
dibuat siswa

3. Guru mebagikan pesan moral kepada siswa.

4. Guru mengakhiri pelgjaran dengan mengucapkan Salam

H. Sumber Belajar dan Alat/ Media:

v' Sumber Belajar / buku paket :

Panduan Buku Guru SD/MI, Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013.

v Media
- Gambar-Gambar keanekaragaman bangsa dan budaya

- Teks bacaan tentang mengenal suku minang

- Spidol

- Papan tulis



- tongkat

Terlibat aktif dalam pembelgaran dan
terampil menceritakan bagaimana

keanekaragaman budaya dan bangsa

PENILAIAN
No | Aspek Penilaian Teknik Penilaian | Waktu Penilaian
1. | Pengetahuan Pengamatan dan | Penyelesaian tugas
a. Siswaterlibat aktif dalam tes (lisan/tulisan) | secaraindividu dan
pembelgaran tentang kelompok
keanekaragam budaya dan bangsa
2. | Sikap
Siswa terlibat aktif dalam Selama
pembelgaran keanekaragam budaya | Pengamatan pembelgjaran dan
dan bangsa saat diskusi.
3. | Keterampilan Pengamatan Penyel esaian tugas

(baik sacaraindividu
maupun kelompok)

dan saat diskusi




a. Penilaian Pengetahuan

IPS

Mampu menyebutkan sikap menghormati  keberagaman suku bangsa dan budaya

Kriteria Skor

Mampu Menyebutkan sikap
menghormati keberagaman suku

bangsa dan budaya.

K eterangan:

= Skor 4 mampu menyebutkan 5 sikap untuk menghormati  keberagaman suku bangsa
dan budaya

= Skor 3 hanya mampu menyebutkan 4 sikap untuk menghormati  keberagaman suku
bangsa dan budaya

= Skor 2 hanya mampu menyebutkan 3 sikap untuk menghormati  keberagaman suku
bangsa dan budaya

= Skor 1 hanya menyebutkan 2 sikap untuk menghormati  keberagaman suku bangsa

dan budaya



b. Penilaian Sikap

Tema : 1. Indahnya K ebersamaan
Pembelgjaran o
No Nama Siswa Santun Peduli
K|C|B|SB| K C B SB
c. Penilaian Keterampilan
No Kriteria Bagus Sekali Cukup Berlatih lagi




Mendengarkan Selalu Mendengarkan | Masih perlu
mendengarkan | teman yang diingatkan
teman yang berbicara untuk
sedang namun sesekali | mendengarkan
berbicara. masih perlu teman yang

diingatkan. sedang
berbicara.
©) 2 1)

Komunikasi non Merespons dan | Merespons Membutuhkan

verbal (kontak mata, | menerapkan dengan tepat bantuan dalam

bahasa tubuh, komunikasi terhadap memahami
ekspresi wajah, non verbal komunikas bentuk

suara) dengan tepat. non verbal komunikas

yang non verbal
ditunjukkan yang
teman. ditunjukkan
teman.
©) 2 1)

Partisipas ISl gagasan Merespons Jarang

(menyampaikanide, | menginspiras | sesual dengan | berbicara

perasaan, pikiran) teman. Selalu | topik. selama proses
mendukung ISl gagasan diskusi
dan memimpin | kurang berlangsung.




lainnya saat menginspirasi

diskusi. tema

Merespons

sesuai dengan

topic

(1) 2 ©)
Keruntutan berbicara | Menyampaikan | Menyampaikan | Masih perlu

pendapatnya pendapatnya berlatih untuk

secara runtut secararuntut, | berbicara

dari awal tetapi belum secara runtut

hingga akhir. konsisten.

@)
1) ©)
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LKS SIKLUSI

Nama kelompok :
Kelas:

Tanggal :

Anggota kelompok :

1
2
3

4

Berdasarkan peta budaya yang kamu amati, diskusikan pertanyaan-
pertanyaan berikut dalam kelompok

1. Apakah pakaian adat yang mereka gunakan sama ?

2. Apakah rumat adat yang kamu lihat sama ? jelaskan

3. Bagaimanakah tarian adat yang kamu lihat? Jelaskan



4. Apaag yang kamu ketahui tentang keragaman budaya indonesia



LKS SIKLUSII

Nama kelompok :
Kelas:

Tanggal :

Anggota kel ompok :

1
2
3

4

Indonesia adalah negara yang sangat beragam budaya, agama, dan bahasa
daerahnya. Sebagal warga negara yang baik, kitawajib menghargai keberagaman
tersebut.

Bertanyalah kepada temanmu untuk mencari informasi tentang keberagaman suku

bangsa dikelasmu

no Nama Siswa Daerah Asa Ciri Khas Derah Agama

Setelah mendapatkan informasi diatas jawablah pertanyaan berikut :

1. Apakah Kalian semuaberasal dari daerah yang sama? Jelaskan




Jawab :

2. Apakah kalian mempunyai ciri khas daerah yang sama

Jawab :

4. Bagaimanasikap yang seharusnya kalian tunjukkan terhadap perbedaan
yang ada ?

Jawab :



Soal Siklusl|

Nama

Kelas Y

Tema (Subtema) : Indahnya K ebersamaan (K eberagaman Budaya Bangsaku)
Hari/tanggal

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, dan d pada jawaban yang tepat!

1. Budaya atau kebudayaan adalah hasil kegiatan dan penciptaan atau kreasi dari ....

a. Tuhan C. binatang

b. manusia d. Malaikat

2. Keragaman suku dan budaya yang kita miliki merupakan satu kesatuan untuk ....

a. bersdlisih C. beradu
b. bertengkar d. Bersatu
3. Cara menghargai keragaman agama yang ada adalah dengan cara ....
a. pura-puratidak tahu
b. mengikuti ibadah agama orang lain
C. mengotori tempat ibadah agama orang lain
d. tidak gaduh jika ada orang lain yang beribadah
4. Gayo adalah nama suku bangsa dari Provinsi ....
a Aceh

b. Sumatra Barat



c. Jambi
d. Riau

. Di bawah ini adalah gambar rumah adat dari ....

d. Sulawes

6. Salah satu kebiasaan yang dapat merusak budaya asli daerah, yaitu ....

a. mempelgari kesenian daerah

b. melihat tarian tradisional

c. membuat tulisan-tulisan di dinding rumah adat
d. mendengarkan lagu-lagu daerah

7. Angklung, Tifa, Gamelan, Kolintang adalah nama ....

a. Lagudaerah
b. Tarian daerah
c. Senjatatradisional

d. Alat musik tradisiona

8. Tari taman meseukat berasal dari...
amauku
b. bali

c. aceh



d. jambi
9. makanan khas palembang adalah ......
a.  Empek-empek
b. Rendang
c. Timblo
d. Keredok
10. Serimpi, Kecak, Saman, Piring adalah nama ....
a lagu daerah
b. tarian daerah
C. bahasadaerah

d. aat musk



Lembar Jawaban siklus|

No Jawaban Skor
Soal

1 b. manusia 10

2. d.bersatu 10

3. d. tidak gaduhjika ada orang lain 10

yang beribadah
4. a aceh 10
5. C. aceh 10
6. c. membuat tulisan-tulisan 10

didinding-dinding rumah adat

7. | d.dat musik daerah 10
8. c. aceh 10
9. a. empek-empek 10
10. | b. tarian daerah 10

Jumlah Total 100




Soal Siklusl|I

Nama

Kelas v

Tema : 1 Indahnya K ebersamaan (sub tema: keberagaman budaya bangsaku)
Hari/tanggal

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, dan d pada jawaban yang tepat!
1. Makanan khas dari padang adalah ....
a Bubur manado
b. Mieayam
c. Rendang
d. Pempek
2. Rumah adat jambi adalaah .....
a. Krong pade
b. Kagangleko
c. Balai selaso
d. Hona

3. Pekaian adat dibawah ini berasal dari.......

a. Lampung

b. Sulawesi
c. Papua

d. Mauku



c. Sasando

b. Taempong -.' d. Gong
5. Bahasanasional yang disepakati oleh bangsa kita sebagai bahasa resmi negara
adalah....
a bahasaindonesia
b. bahasa daerah
c. bahasa kampung
d. bahasainggris
6. . Lambang negara Indonesia adalah ....
a Garuda Pancasila c. Pancasila
b. Bhinneka Tunggal Ika d. UUD 1945
7. Tariantradisional dari bali adalah . . .
a. Tari topeng
b. tari legong
c. Tari serimpi

d. Radab rahayu



8. Suku yang berasal dari sumatera aceh kecuali....
a Gayo ¢. Minang kabau
b. Nias d. Madura

9. Benda-benda kesenian daerah, seperti pakaian, tari, dan dat musik harus....

a. Disempurnakan

b. Diperbaiki
c. Dilestarikan
d. Disimpan

10. Salah satu kebiasaan yang dapat menjaga budaya asli daerah, yaitu ....
a. mempelgjari kesenian daerah
b. melihat tarian tradisional
c. mendengarkan lagu-lagu daerah

d. semua benar



Jawaban soal (preetest)

Jawaban Skor
1 c. Rendang 10
2. b. kanag leko 10
3. alampung 10
4. b. talempong 10
5. a bahasaindonesia 10
6. a. garuda pancasila 10
7. d. tari topeng 10
8. d. madura 10
9. c. dilestarikan 10
10. | d. semuabenar 10
Jumlah Total 100




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SELAMA PROSES BELAJAR

MENGAJAR DENGAN MENGUNAKAN MODEL TALKING STICK SIKLUS

Nama Sekolah : MIN 7 PIDIE
K elas/Semester - 1IV/b/1
Hari/Tangga . Selasal 12 September 2017
Materi Pokok :Keanekaragaman suku bangsa dan budaya
Tema : 1. Indahnya K ebersamaan
A. Pengantar

Kegiatan observas dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan
pembelgjaran keatifitan siswa dan guru, jadi keaktifan yang perlu
diperhatikan adalah keaktifan siswa dan guru dalam proses belgar
mengajar.

B. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda cek list (V)pada kolom yang sesuai menurut bapak/ibu
Keterangan
1= kurang
2= Cukup
3=Bak

4= Sangat Baik



6. Mengatur siswa daam kelompok-

kelompok belgjar

No | Aspek yang diamati Keterangan
@ | @ ©)
Kegiatan Awal 1 2 3
1.
1. Guru Membuka pelgaran dengan
memberi salam
2. Kemampuan guru mengkondisikan kelas
3. Kemampuan guru menanyakan keadaan
siswa
4. Kemampuan guru memotivasi siswa
dengan menyampaikan tujuan
pembelgjaran
5. Kemampuan guru  menghubungkan
materi sekarang dengan = materi
sebelumnya
2. | Kegiatan Inti

7. Membagikan wacana atau materi gar

kepada setiap kelompok

8. Mengarahkan cara kerja kepada setiap

kelompok




9. Penguasaan terhadap materi pelgjaran

10. Pemanfaatan sumber belgjar

11. Keterampilan menjelaskan

12. Keterampilan mengelola kelas

13. Membimbing siswa mengerjakan LKS
dengan benar

14. Mengawasi setiap kelompok secara
bergiliran

15. Memberi  bantuan  kepada  setiap
kelompok yang mengalami kesulitan

16. Memadu siswa dalam menyampaikan
hasil kerja sama dalam kelompok

17. Menjawab pertanyaan atau menanggapi
atau menghargal pendapat siswa

18. Kemampuan mengarahkan siswa untuk
penerapan Model Talking Stick secara
prosedur

19. kesesuain antara  RPP dengan
pel aksanaan

Kegiatan Akhir
20. Kemampuan guru dalam menyimpulkan

serta penguatan yang berkaitan dengan

materi




21. Kemapuan guru menutup pelgaran

22. Kemampuan mengelola waktu

Jumlah

Nila Rata-rata

Kategori

C. Saran dan komentar

Guru Bidang Studi

Mutia Devi,S.si



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES BELAJAR

MENGAJAR DENGAN MENGUNAKAN MODEL TALKING STICK SIKLUSI

Nama Sekolah :MIN 7 PIDIE
Kelas/Semester C1V/1
Hari/Tanggd . Selasal 12 September 2017
Materi Pokok : Keanekaragaman suku bangsa dan budaya
Tema - Indahnya K ebersamaan
A. Pengantar

Kegiatan observas dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelgaran
keatifitan siswa dan guru, jadi keaktifan yang perlu diperhatikan adalah keaktifan
siswa dan guru dalam proses belgjar mengajar.
B. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda cek list (V) pada kolom yang sesuai menurut bapak/ibu
Keterangan
1= Kurang
2= Bak
3= Cukup

4= Sangat Baik



No

Aspek yang diamati

Keterangan

(2)

3)

(L)
L

Kegiatan Awal

1. Siswamerapikan kelas

2. Siswamenjawab pertanyaan-pertanyaan yang
digukan guru

Kegiatan Inti
3. Siswaduduk berkelompok

. Keaktifan siswa dalam kel ompok

4
5. Kesedian bekerjasama siswa dalam kelompok
6

. Siswaberdiskusi dalam kelompok masing-
masing

~

Kemampuan siswa dalam mengerjakan LKS

Siswa mempresentasikan hasil kelompok

©| 00

Siswadari kelompok lain memberikan
tanggapan

Kegiatan Akhir
10. Kemampuan guru dalam menyimpulkan serta
penguatan yang berkaitan dengan materi

11. Kemampuan guru dalam memberikan reward
kepada siswa

12. Kemapuan guru menutup pelgaran

Jumlah

Nila rata-rata

Kategori

C. Saran dan komentar

Pidie 12 September 2017
Pengamat

Willi Yanti
201325104




1. Terdapat didaerah manakah rumah adat baduy.....

2. Sebutkan salah satu ciri khas rumah adat baduy.....

3. Tongkonan merupakan rumah adat dari.....

4. Sebutkan empat warna dasar rumah adat tongkonan........

5. Apamaknadari warna hitam rumah tongkonan........

6. Ujung atapnyaruncing keatas merupakan ciri khas dari rumah.....

7. Apakah namarumah adat papua.....

8. Rumah Honai ini selain untuk rumah tinggal, berfungsi juga sebagai.....

9. Rumah adat yang mempunyai karakteristik sebagai berikut. Tinggirumah
kurang lebih 2,5meter merupakan karakteristik dari rumah adat.......

10. Mengapa rumah honai berbentuk bulat.........



Dokumentas Penelitian Proses Belajar Mengajar Siswa dan Guru dalam
Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial Dengan M enggunakan M odel
Talking Stick di Kelas1V MIN 07 Pidie

Guru Menjelaskan materi tentang keanekaragaman suku bangsa dan budaya

t - - > ’I“""-", il ?ﬂ

Guru membimbing Ssiswa mengerjakan LKS



Siswa membaca bahan bacaan sebelum guru bermain model
Talking Stick



Siswa menjawab soal post test
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